
1

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, bahwa Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan di Lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam
Nahdlatul Ulama Madiun Tahun Akademik 2019/2020 telah selesai
disusun dengan baik. Penyusunan buku ini di samping dalam rangka
memenuhi tugas kelembagaan, juga dimaksudkan untuk memberikan
informasi kepada Civitas
Akademikasertasemuapihakyangberkepentinganpadakegiatan,layanandan
kebijakan akademik yang berlaku di STAINU Madiun pada Tahun
Akademik 2019/2020.

Buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan ini juga diharapkan
dapat menjadi salah satu instrumen dalam rangka meningkatkan mutu
layanan dan prestasi akademik mahasiswa.

Selanjutnya kami berharap semoga Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan ini bermanfaat dalam rangka mencapai visi-misi, serta menuju
STAINU Madiun yang  lebih  maju,  berkualitas  dan  berlandaskan
ahlusunnah waljama’ah

Madiun, 06 Agustus 2019

Ketua,

Ttd.

Drs. H. Dimyati, M.Pd.
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TAHUN AKADEMI 2019/2020

Ketua Sekolah Tinggi Nahdlatul Ulama (STAINU) Madiun:

Menimbang : a. Bahwa untuk memenuhi tuntutan standar pendidikan nasional
sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
dan
PeraturanPemerintahtentangPendidikanTinggi,Makadipandang
perlu menerbitkan Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan
Tahun
Akademi 2019/2020;

b. Bahwa dalam rangka keseragaman dan ketertiban administrasi
akademiksertauntukmenunjangtercapainyatujuanpendidikanda
n
pengajarandilingkunganSTAINUMadiun,makadipandangsang
at
perluuntukmemberlakukanPedomanPenyelenggaraanPendidik
an Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama Madiun
Tahun Akademi2019/2020.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003;

2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999;

3. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005;

4. Keputusan Presiden RI Nomor 11 Tahun 1997;

5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 307 Tahun 1997;

6. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 340 Tahun 1997;

7. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 174 Tahun 2008;

8. Surat keputusan Mendiknas Nomor 223 / U / 2000;

9. Surat Keputusan Mendiknas Nomor 045 / / 2002.

Menetapkan:

MEMUTUSKAN

BERLAKUNYA PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PENDIDIKAN
SEKOLAHTINGGIAGAMAISLAMNAHDLATULULAMA(STAI
NU) MADIUNTAHUNAKADEMIK2019/2020
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Pertama :

Kedua :

Ketiga :

Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Ini berlaku efektif bagi
unsur- unsur yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan;

Segala peraturan, panduan dan petunjuk teknis penyelenggaraan
pendidikandanpengajaranataukegiatanakademikyangbertentan\

dengan Surat Keputusan ini dinyatakan tidak berlaku lagi;

Surat keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan bahwa segala sesuatu akan dibetulkan kembali
sebagaimana mestinya apabila ternyata dikemudian hari terdapat
kekeliruan dipenetapan ini.

Ditetapkan di :MADIUN

Pada Tanggal :6 SEPTEMBER 2015

KETUA,

Ttd

Drs. H. Ma’sum, M.Pd.
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A. SEJARAHSTAINUMADIU
N

BAB I

PENDAHULUAN

Mencerdaskan kehidupan bangsa termasuk tujuan nasional
yang diperjuangkan oleh para pendiri Republik ini.Mereka
menghendakiagar warga bangsa ini menjadi cerdas, tidak
terbelenggu dalam kebodohan
danketerbelakangan.Merekamenyadaribahwawargabangsayangcerdas
diperlukanuntukmembangunnegeriuntukkesejahteraanbersama.Sementar
a wargabangsayangtidakcerdasakanmudahterpancinguntukmelakukan
tindakan-tindakanyangdestruktifdanmendatangkankerugianbagibangsa
ini.

Peran strategis lembaga pendidikan dalam mencerdaskan
bangsa ini disadari oleh banyak orang.Kesadaran itu mendorong
berbagai pihak untuk menyelenggarakan sekolah/madrasah hingga
perguruan
tinggi.Merekamenyadaribahwamelaluilembagapendidikantinggi,mereka
mampu mencetak kelompok masyarakat yang terpelajar, yang
mampu mengembangkan misi yang mereka kehendaki.Mereka ingin
mengambil bagian dalam menentukan arah pembangunan bangsa atau
memberi warna terhadapperkembangansosialbudayadinegeriini.

Berangkat dari pemahaman tersebut, Yayasan Badan Pengelola
Pendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama Madiun mendirikan STAINU
Madiun untuk mewujudkan tujuan tersebut.Niat baik ini kemudian
didukung oleh
banyakpihakdiMadiun,terutamaparatokohNUyangadadijajaranPCNU
Madiun.Dukungan mereka mengalir banyak, baik lewat dukungan
moral maupun finansial.Melihat dukungan dari berbagai pihak
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Mencerdaskan kehidupan bangsa termasuk tujuan nasional
yang diperjuangkan oleh para pendiri Republik ini.Mereka
menghendakiagar warga bangsa ini menjadi cerdas, tidak
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mempertimbangkankebutuhanmasyarakatyangcukupbesaruntuklulusan
kedua program studi tersebut dan belum adanya PTAI yang
menampung merekadiwilayahKabupatenMadiun.

Pertimbangan kebutuhan masyarakat Madiun dan sekitarnya
tersebutdiantaranyaadalahjumlahSLTAyangcukupbanyakdiKabupaten
Madiun.DaridatadepagdiketahuibahwaMAdiKabupatenMadiunsejuml
ah
14Madrasah.SedangkandaridatadiknasdiketahuibahwajumlahSMUdan
SMK di Kabupaten Madiun mencapai 36 sekolah.Sehingga total
jumlah
SLTA,baikdariSMU,SMKmaupunMAdiKabupatenMadiunmencapai5
0 sekolah. Jumlah itu belum termasuk SLTA lain yang ada di sekitar
Madiun, seperti Magetan, Ngawi ataupun Ponorogo. Sementara
sampai saat ini belum ada satupun PTAI yang ada di Kabupaten
Madiun yangmenampung para lulusan SLTA tersebut.Melihat dari
data tersebut, nampaklah bahwa
paralulusanSLTAyangcukupbesartersebutmembutuhkanPTAIyangbisa
mewadahi mereka untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi
Islam.Dengan ketiadaan PTAI di Kabupaten Madiun tersebut
menjadikan banyak lulusan SLTA yang ingin melanjutkan ke PTAI
tidak dapat terlaksana keinginannya karena faktor ketiadaan PTAI
yang bisa mewadahi mereka di
lingkunganMadiun.Kalaupunterlaksana,merekaharuspergikeluardaerah
untuk melanjutkan ke PTAI yang ada yang jaraknya cukup jauh,
seperti Ponorogo,Jombang,Solo,Jogja,ataupunSurabaya.

Selain itu, masih banyak pegawai di lingkungan kantor
departemen
kotadankabupatenMadiun,baikyangadadidalammaupundimadrasah-
madrasah negeri/swasta dan di pondok-pondok pesantren yang belum
berpendidikanS1.

B. AZAZ,VISI,MISIDANTUJUAN

1. Azas STAINUMadiun
STAINU Madiun berazaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

2. Visi STAINUMadiun
STAINU Madiun sebagai pencetak kader-kader ilmuwan Muslim
yang
menguasaiIPTEKdenganberlandaskanIMTAQ(ImandanTaqwa)dal
am rangka mewujudkan masyarakat Islami sebagai rahmat untuk
seluruh alam

3. MISI STAINUMADIUN
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a. Mendidik calon sarjana Muslim berakhlaqul karimah dan
berkemampuan memahami Islam seta ber-IPTEK dan ber-
IMTAQ seiringdenganperkembanganzaman.

b. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan berdasarkan pada
perkembanganIPTEKsertabelandaskanpadapenguatanIMTAQ.

c. Mengembangkan penyelenggaraan pendidikan tinggi yang
dimotori olehnilai-
nilaiIMTAQdankontekstualisasiwacanaIPTEKmutakhir.

d. Mendorong pengembangan riset strategis yang selaras dengan
PerkembanganIPTEKsertaberlandaskanpadanilai-nilaiIMTAQ.

e. Membangun kerjasama prospektif dengan berbagai pihak dan
stake holder guna mewujudkan penyelenggaraan pendidikan
tinggi yang berdasarkan pada perkembangan IPTEK mutakhir
danberlandaskan pada nilai penguatan IMTAQ.

4. TUJUANSTAINUMADIUN
a. Terdidiknya calon sarjana Muslim berakhlaqul karimah dan

berkemampuan memahami Islam seta ber-IPTEK dan ber-
IMTAQ seiringdenganperkembanganzaman.

b. Terlaksananya proses belajar mengajar dengan berdasarkan pada
perkembanganIPTEKsertabelandaskanpadapenguatanIMTAQ.

c. Berkembangnya penyelenggaraan pendidikan tinggi yang
dimotori olehnilai-
nilaiIMTAQdankontekstualisasiwacanaIPTEKmutakhir.

d. Terdorongnya pengembangan riset strategis yang selaras dengan
PerkembanganIPTEKsertaberlandaskanpadanilai-nilaiIMTAQ.

e. Terbangunnyakerjasamaprospektifdenganberbagaipihakdanstake
holder guna mewujudkan penyelenggaraan pendidikan tinggi
yang berdasarkan pada perkembangan IPTEK mutakhir
danberlandaskan padanilaipenguatanIMTAQ.
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C. IDENTITAS STAINUMADIUN

1. Nama danLokasi
Sekolah Tinggi Agama Islam ini bernama Sekolah Tinggi

Agama
IslamNahdlatulUlama(STAINU)MadiunberkedudukandiMadiunJa
wa Timur.

SekolahTinggiAgamaIslamNahdlatulUlama(STAINU)Mad
iun berdirisejakOktober2010.

2. Lambang STAINUMadiun

SekolahTinggiAgamaIslamNahdlatulUlama(STAINU)Mad
iun JawaTimurmemilikilambangyangterdiridariunsur-
unsurdenganinti pengertian sebagaiberikut:
1. Bentuk lambang adalah garis lengkung membentuk lima sudut,

melambangkan sila-sila dari pancasila dan
sekaligusmelambangkan
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jumlah rukun dalam agama Islam.

2. Sembilan bintang yang mengitari bola dunia melambangkan
jumlah walisembilanyangmenyebarkanagamaIslamdiIndonesia.

3. Empat simpul   di   bawah
menggambarkanKhulafaurrasyidinyang empat.

4. Boladuniamenggambarkankeluasanwawasan

5. Topitogasebagaisimbolke-sarjana-an
6. Bukuyangterbukadenganpenabuluangsaberwarnaputihdiatasnya

menggambarkanilmupengetahuannetraldanobjektif.
7. Warna hijau daun, melambangkan kedamaian dan

warnakebesaran Nahdlatul Ulama sedangkan warna kuning pada
garis lengkung melambangkankemuliaandankebesaranjiwa.

3. Bendera
a. BentukBendera

1) Empatpersegipanjang,denganukuranlebar2/3xpanjang
2) DitengahbenderaterdapatlambangSTAINUMadiun
3) DibawahlambangterdapattulisanSTAINUMadiununtukbende

ra STAINUdantulisanidentitasJurusanuntukmasing-masing
Jurusan.

b. WarnaDasar
1) Hijautua :UntukSTAINUMadiun(Pusat)
2) Hitam:UntukBenderaJurusanSyari’ah

3) HijauMuda :UntukBenderaJurusanTarbiyah

4. Lagu
Lagu bagi STAINU Madiun adalah:
a. Mars STAINU Madiun merupakan lagu bernada sedang

(bariton), tinggi (sporan) dan rendah (bas) berkombinasi,
bertempo agung, tenang dan optimis, berjiwa Pancasila, dan
mencerminkan cita-cita luhur STAINUMadiun.

b. Hymne STAINU Madiun merupakan lagu bernada sedang
(bariton) bertempo lembut, berwibawa dan mengandung makna
pujian, berjiwaPancasiladanmencerminkancita-
citaSTAINUMadiun.

5. BusanaAkademik
STAINUMadiunmemilikibusanaAkademikyangterdiridariTo

ga JabatandanTogaWisudawan:
a. TogaJabatanadalah:

1) Jubah yang dikenakan oleh Ketua, pembantu Ketua dan anggota
Senat STAINUMadiun.

2) Dikenakan pada waktu upacara-upacara akademik, seperti dies

natalis,wisudansarjana,pengukuhangurubesardanpromosi
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doktor kehormatan.

3) Bahanterbuatdarikainwoolpoloswarnahitam,berukuranbesar
sampaikebawahlutut,denganbentuklenganpanjangmelebarke
arahpergelangantangan,padapergelangantangandilapisibahan
beludruwarnahijau(+12cm),padabagianataslengan(luar)dan
pada bagian punggung toga, terdapat plooi (lipatan), pada
leher
dansepanjanggarispembukadilapisibeludruwarnabirutuauntuk
Ketuadanpembantunya,warnakuningemasuntukgurubesardan
warnasesuaidenganjurusanmasing-masingbagiyanglainnya.

b. Kelengkapan toga iniadalah:
1) Topi jabatan, adalah penutup kepala besar terbuat dari

bahan warna hitam, berbentuk segi-lima dengan sisi masing-
masing ( + 20cm),ditengah-
tengahnyaterdapathiasankuncirlilitanbenang warna sesuai
dengan leher/garis pembuka toga (biru tua, kuning
emasatauwarnajurusan).

2) Kalung jabatan Ketua dikenakan di atas toga
jabatan,berbentuk rangkaian lambang STAINU Madiun terbuat
dari logam tipis berwarna kuningemas.

3) Kalung jabatan pembantu ketua terbuat dari bahan yangsama
denganukuranyanglebihkeciltipisberwarnaputihperak.

4) Kalung jabatan guru besar terbuat dari pita ukuran 10 cm
berwarna lambang jurusan, kedua ujung pita dipertemukan oleh
lambang STAINU Madiun yang terbuat dari bulatan logam tipis
bergaristengah10cmberwarnakuningemas.

c. Toga Wisudawanadalah:
1) Jubahyangdigunakanpadaupacarawisudaolehparawisudawan

yang telah menyelesaikan studi Sarjana di lingkungan
STAIN lingkungan STAINUMadiun.

2) Bahanterbuatdarikainberwarnahitam,ukuranbesardanpanjang
sampai ke bawah lutut, lengan panjang dan merata
denganplooi (lipatan) pada lengan atas dan punggung toga;
pada bagian
belakangtogawisudawanberbedapadalebartogaantarajenjang
studi:Program”sarjana”persegiempat,padaprogram”professor
” berbentukbundar.

3) Kelengkapan toga bagi wisudawan adalah topi wisudawan
yang bentuk, ukuran dan warnanya sama dengan topi
jabatan; hiasan kuncir wisudawan sesuai dengan warna dasar
lambang jurusan atauprogram.
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D. SUSUNAN ORGANISASI STAINUMADIUN
Organisasi Sekolah Tinggi Nahdlatul Ulama Madiun, terdiri dari:

11

D. SUSUNAN ORGANISASI STAINUMADIUN
Organisasi Sekolah Tinggi Nahdlatul Ulama Madiun, terdiri dari:

11

D. SUSUNAN ORGANISASI STAINUMADIUN
Organisasi Sekolah Tinggi Nahdlatul Ulama Madiun, terdiri dari:



12

1. Pimpinan, terdiridari:

a. Ketua
b. PembantuKetuaIBidangAkademik

c. PembantuKetuaIIBidangAdministrasiUmum
d. PembantuKetuaIIIBidangKemahasiswaan

2. SenatSekolahTinggiNahdlatulUlamaMadiun

3. Jurusan,terdiridari:
a. JurusanTarbiyah,denganProgramStudiPendidikanBahasaArab.

b. JurusanSyari’ahdenganProgramStudiEkonomiSyari’ah.
4. Dosen, terdiridari:

a. DosenTetapYayasan/Jurusan

b. Dosen LuarBiasa

5. Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat(P3M)
a. DivisiPenelitian
b. DivisiPengabdiankepadaMasyarakat

6. BagianAdministrasi
a. SubbagianAkademikdanKemahasiswaan
b. SubbagianKepegawaiandanKeuangan

c. Sub BagianUmum

7. Unsur PelaksanaTeknis
a. Perpustakaan

b. PusatKomputer
c. PusatBahasa

d. PusatPenjaminanMutu(P2M)

8. UnsurKelengkapan
a. PersatuanOrangTuaMahasiswa
b. IkatanAlumni

c. STAINUPress

E. PERSONALIA
1. UnsurPimpinan

No JABATA
N

NAMA NIY

1 Ketua STAINU Madiun Drs. H. Dimyati, M.Pd. 1011009

2 WakilKetuaBidangAkade
mik dan Pengemb.
Lembaga

Drs.H.Ma’munFatoni,M.P
d.

1011008

3 WakilKetuaBidangAd
m.
Umum,Perencanaanda
n Keuangan.

H. Isrofi, M.Pd.I 1011005
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4 Wakil Ketua Bidang
Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

Drs. H. Nurhadi, M.Pd 1011010

2. Senat

No NAMA NIY JABATA
N

1 Drs. H. Dimyati, M.Pd 1011009 Ketua

2 Anwar Soleh Azarkoni, SHI, MH 1011007 Sekretari
s

3 KH. Mustaqim Basyari 1011001 Anggota

4 Drs. Ma’mun Fathoni, M.Pd 1011008 Anggota

5 H. Isrofi, M.Pd.I 1011005 Anggota

6 Drs. H. Nurhadi, M.Pd. 1011010 Anggota

7 Drs. H. Muhaimin, M.Pd.I 1011006 Anggota

8 Dr. H. Moh. Munir Zuhdi, Lc,
M.Ag

1012003 Anggota

9 Drs.H.AhmadRodliMakmu
n, M.Ag

1012004 Anggota

3. JurusanTarbiyah
No JABATA

N
NAMA NIY

1 KetuaJurusanTarbiya
h Pendidikan
BahasaArab (PBA)

Drs. H. Muhaimin,
M.Pd.I

1011006

2 Sekjur Tarbiyah
Pendidikan Bahasa Arab
(PBA)

Drs. H. Nurhadi, M.Pd. 1011010

3 StafJurusanTarbiyah
Pendidikan
BahasaArab (PBA)

Romdhon Eko Budi
Susilo

1021017

4. JuruanSyari’ah
No JABATAN NAMA NIY

1 KetuaJurusanSyari’ah Anwar Soleh Azarkoni, SHI, 1011007

13

4 Wakil Ketua Bidang
Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

Drs. H. Nurhadi, M.Pd 1011010

2. Senat

No NAMA NIY JABATA
N

1 Drs. H. Dimyati, M.Pd 1011009 Ketua

2 Anwar Soleh Azarkoni, SHI, MH 1011007 Sekretari
s

3 KH. Mustaqim Basyari 1011001 Anggota

4 Drs. Ma’mun Fathoni, M.Pd 1011008 Anggota

5 H. Isrofi, M.Pd.I 1011005 Anggota

6 Drs. H. Nurhadi, M.Pd. 1011010 Anggota

7 Drs. H. Muhaimin, M.Pd.I 1011006 Anggota

8 Dr. H. Moh. Munir Zuhdi, Lc,
M.Ag

1012003 Anggota

9 Drs.H.AhmadRodliMakmu
n, M.Ag

1012004 Anggota

3. JurusanTarbiyah
No JABATA

N
NAMA NIY

1 KetuaJurusanTarbiya
h Pendidikan
BahasaArab (PBA)

Drs. H. Muhaimin,
M.Pd.I

1011006

2 Sekjur Tarbiyah
Pendidikan Bahasa Arab
(PBA)

Drs. H. Nurhadi, M.Pd. 1011010

3 StafJurusanTarbiyah
Pendidikan
BahasaArab (PBA)

Romdhon Eko Budi
Susilo

1021017

4. JuruanSyari’ah
No JABATAN NAMA NIY

1 KetuaJurusanSyari’ah Anwar Soleh Azarkoni, SHI, 1011007

13

4 Wakil Ketua Bidang
Kemahasiswaan dan
Kerjasama.

Drs. H. Nurhadi, M.Pd 1011010

2. Senat

No NAMA NIY JABATA
N

1 Drs. H. Dimyati, M.Pd 1011009 Ketua

2 Anwar Soleh Azarkoni, SHI, MH 1011007 Sekretari
s

3 KH. Mustaqim Basyari 1011001 Anggota

4 Drs. Ma’mun Fathoni, M.Pd 1011008 Anggota

5 H. Isrofi, M.Pd.I 1011005 Anggota

6 Drs. H. Nurhadi, M.Pd. 1011010 Anggota

7 Drs. H. Muhaimin, M.Pd.I 1011006 Anggota

8 Dr. H. Moh. Munir Zuhdi, Lc,
M.Ag

1012003 Anggota

9 Drs.H.AhmadRodliMakmu
n, M.Ag

1012004 Anggota

3. JurusanTarbiyah
No JABATA

N
NAMA NIY

1 KetuaJurusanTarbiya
h Pendidikan
BahasaArab (PBA)

Drs. H. Muhaimin,
M.Pd.I

1011006

2 Sekjur Tarbiyah
Pendidikan Bahasa Arab
(PBA)

Drs. H. Nurhadi, M.Pd. 1011010

3 StafJurusanTarbiyah
Pendidikan
BahasaArab (PBA)

Romdhon Eko Budi
Susilo

1021017

4. JuruanSyari’ah
No JABATAN NAMA NIY

1 KetuaJurusanSyari’ah Anwar Soleh Azarkoni, SHI, 1011007



14

prodi
EkonomiSyari’ah

MH

2 SekjurJurusanSyari’
ah
prodiEkonomiSyari’
ah (Plt)

RirinTriPuspitaNingru
m, M.S.I

1011011

3 StafJurusanSyari’ah
Prodi Ekonomi
Syari’ah

Dyah Siti Rochana 1021016

5. Pusat Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat(P3M)
No JABATAN NAMA NIY

1 Kepala P3M AnisHidayatulImtihana
h, M.H.I

1111023

3 Divisi Penelitian Drs. KH. M. Sodiq 1111027

4 DivisiPengabdianPa
da Masyarakat

Dwi Runjani, M.H.I 1111031

5 Divisi Penerbitan Muh. Busro, M.Pd.I 1111035

6 Divisi
UrusanStudi
Gender

Konik Naimah,M.S.I 1711041

6. Pusat Penjaminan Mutu(P2M)
No JABATAN NAMA NIY

1 Kepala M. Muchlish Huda, M.Pd.I 1111028

2 Sekretaris I Wildan Nafi’i,M.Pd.I 1111032

3 Sekretaris II Agus Toni, MA 1111034

7. Sub BagianAkademik
No JABATAN NAMA NIY

1 Kepala Sub. Bagian
Akedemik,
Kemahasiswaan dan
Alumni

Farid Saiful
Hidayat, S.Pd.I

1021015

2 Divisi Administrasi
Pendidikan
danPengajaran

Arif Shaifudin,
M.Pd.I

1511040
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1 Kepala P3M AnisHidayatulImtihana
h, M.H.I

1111023

3 Divisi Penelitian Drs. KH. M. Sodiq 1111027

4 DivisiPengabdianPa
da Masyarakat

Dwi Runjani, M.H.I 1111031

5 Divisi Penerbitan Muh. Busro, M.Pd.I 1111035

6 Divisi
UrusanStudi
Gender

Konik Naimah,M.S.I 1711041

6. Pusat Penjaminan Mutu(P2M)
No JABATAN NAMA NIY

1 Kepala M. Muchlish Huda, M.Pd.I 1111028

2 Sekretaris I Wildan Nafi’i,M.Pd.I 1111032

3 Sekretaris II Agus Toni, MA 1111034

7. Sub BagianAkademik
No JABATAN NAMA NIY

1 Kepala Sub. Bagian
Akedemik,
Kemahasiswaan dan
Alumni

Farid Saiful
Hidayat, S.Pd.I

1021015

2 Divisi Administrasi
Pendidikan
danPengajaran

Arif Shaifudin,
M.Pd.I

1511040
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8. Unit PengembanganBahasa
No JABATAN NAMA NIY

1 Kepala UnitBahasa . Kuswoyo, M.Pd.I 1511038

2 Divisi Bahasa Arab Ade Nurdiyanto, Lc, M.Th.I 1111030

3 Divisi BahasaInggris M. Nasyrudin Rosyid,
M.Pd.I

1211019

F. BAGAN STAINUMADIUN

BPPTNU
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KETUASTAINU
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WakilKetuabidang
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Kerjasama

Bagian Administrasi
umum,Akademikdan

Pengembangan KEPALA-KEPALA KAJUR/KAPRODI

KASUBBAGUMUM

DOSEN
KASUBBAG

KEPEGAWAIANDAN

KASUBBAG AKADEMIK
DAN KEMAHASISWAAN

MAHASISWA
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BAB II

KEMAHASISWAAN
A. ORGANISASIKEMAHASISWAAN

1. Pengertian
Organisasi kemahasiswaan intra STAINU Madiun adalah wahana
dan
saranamahasiswauntukmemperluaswawasankecendikiawanan,mina
t
bakat,danintegritaskepribadiangunamencapaitujuanSTAINUMadiu
n.

2. Bentuk OrganisasiKemahasiswaan
a. BentukOrganisasiKemahasiswaanSTAINUMadiunadalahKelu

arga Besar Mahasiswa (KBM) STAINU Madiun yang
menaungi segala kegiatankemahasiswaan.

b. KBMSTAINUMadiundiantaranya:

1) MusyawarahSenatMahasiswasebagaibadantingginonaktifyan
g menaungi segala aktifitaskemahasiswaan.

2) BadanEksekutifMahasiswa(BEM)sebagaipelaksanakegiat
an kemahasiswaan.

3) SenatMahasiswaJurusan(SMJ)yangmenaungisemuaaktifit
as kemahasiswaan tingkat jurusan, yaitu jurusan Tarbiyah
dan jurusanSyariah.

4) HimpunanMahasiswaProgramStudi(HMPS),Meliputi:H
MPS PendidikanBahasaArabdanHMPSEkonomiSyariah.

5) UnitKegiatanKemahasiswaan(UKM)

UKM adalah wadah kegiatan bakat, minat dan ketrampilan
kemahasiswaandiKeluargaBesarMahasiswaSTAINUMadiun.
UKM sebagai wadah pengembangan minat dan bakat serta
keterampilan.UKMdiSTAINUMadiunmeliputi:

a) UKMLembagaPerssMahasiswa(Sanubari)
b) UKMKegiatankeIslamanMustofaAdnan

3. FungsiOrganisasi
a. Penyaluran aspirasimahasiswa
b. KomunikasiantarOrganisasikemahasiswaan.
c. Pengembanganpotensijatidirimahasiswasebagaiinsanakademis

, calonilmuandanintelektual,yangbergunadimasadepan.
d. pengembanganintelektual,bakatdanminat,pelatihanketerampil

an organisasi,managemendankepemimpinanmahasiswa.
e. Pembinaandanpengembangankader-kaderagamadanbangsayang

berpotensidalammelanjutkankesinambunganpembangun
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f. Nasional.

4. Kepengurusan
a. Pengurus organisasi kemahasiswaan pada masing-masing

tingkat sekurang-
kurangnyaterdiridariketuaUmum,sekretaris,Bendahara,

dan ketua bidang.

b. Pengurusditetapkanmelaluipemilihanyangtatacaramekanismeny
a ditetapkan olehmahasiswa.

c. PengurusorganisasikemahasiswaanditingkatSTAINU(Semad
an BEM)disahkanolehketuaSTAINU.

d. MasabaktiPenguruskemahasiswaanmaksimalsatutahundan
khususketuaumumtidakdapatdipilihkembali.

B. KODE ETIK DAN TATA TERTIBMAHASISWA

KODEETIKMAHASISWASTAINUMADIU
N

KETENTUANUMUM,TUJUANDANFUNGSI
Pasal 1

Ketentuan Umum
1. Etik adalah norma dan aturan sebagai landasan bagi tingkah laku

mahasiswa STAINUMadiun;
2. Tata tertib adalah aturan-aturan tentang hak, kewajiban,

pelanggaran sertasangsibagimahasiswaSTAINUMadiun;
3. Mahasiswa STAINU Madiun adalah peserta didik yang terdaftar

dan belajardiSTAINUMadiun;
4. Hak adalah sesuatu yang menurut peraturan yang berlaku

seharusnya diterimamahasiswa;
5. Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam Kode Etik dan Tata
Tertib ini;

6. Pelanggaran Kode Etik dan Tata Tertib adalah setiap perkataan,
sikap, perilaku dan cara berbusana yang berten-tangan dengan
Kode Etik dan Tata Tertibini;

7. Sangsi adalah akibat hukum yang dikenakan kepada mahasiswa
yang melanggarKodeEtikdanTataTertib;

8. Pihak yang berwewenang adalah pihak yang menetapkandan
menjatuhkansangsiterhadappelanggaranKodeEtikdanTataTertib;

9. DewanKehormatanKodeEtikdanTataTertibadalahinstitusiyangterdir
i dariKetua,WakilKetua,danKetuaJurusan,Tokohmasyarakatdantokoh
mahasiswa.
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Pasal 2
Tujuan dan Fungsi

Tujuan dan Fungsi Kode Etik dan Tata Tertib ini antara lain:

1. UntukmenjamintegaknyaKodeEtikdanTataTertibmahasiswa,demi

tercapainya suasana kampus yang kondusif bagi terlaksananya Tri
Dharma Perguruan Tinggi Agama Islam;

2. Menjadi pedoman tentang hak, kewajiban, larangan, pelanggaran
dan
sangsiyangberlakubagimahasiswaPerguruanTinggiAgamaIslam.

HAKDANKEWAJIBAN
Pasal 3 Hak

SetiapmahasiswaSekolahTinggiAgamaIslamNahdlatulUla
ma Madiun berhakUntuk;
1. Memperoleh pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pengarahan

dari pimpinan dan dosen dalam pengkajian dan pengembangan ilmu
pengetahuan.

2. sesuai dengan kaidah ke islaman, keilmuan, etika, susila dan tata
tertib yangberlaku;

3. Menggunakan dan mengembangkan kebebasan akademik secara
bertanggung jawab guna mendalami ilmu agama islam dan ilmu
pengetahuan lain yang sesuai dengan peraturan yang berlaku pada
SekolahTinggiAgamaIslamNahdlatulUlamaMadiun.

4. Memperoleh pelayanan dibidang hak akademik, administrasi dan
kemahasiswaan.

5. Memperoleh penghargaan atas prestasi yang dicapai sesuai denga
ketentuan yangberlaku;

6. Menyampaikan aspirasi dan pendapat baik secara lisan dan atau
tertulis secaraetisdanbertanggungjawab;

7. Memperoleh pelayanan yang layak dalam pengembanggan
penalaran, minat,bakatdankesejahteraan;

8. Memanfaatkan sarana dan prasarana STAINU Madiun dalam rangka
penyelengaraan kegiatan akademik dan non akdemik sesuai dengan
ketentuan yangberlaku.
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Pasal 4
Kewajiban

Setiap mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul
UlamaMadiunberkewajibanuntuk:
1. Menanggung biaya penyelengaraan pendidikan sesuai dengan

ketetapan
senatSTAINUMadiun,kecualimahasiswayangdibebaskandarikewajib
an tersebutsesuaidenganperaturanyangberlaku;

2. MenjujungtinggidanmengamalkanajaranagamaIslamdanberahkla
k mulia;

3. Memelihara sarana dan prasarana serta menjaga kebersihan,
ketertiban dan keamanankampus;

4. Menjaga kewibawaan dan nama baik almamater Sekolah Tinggi
Agama Islam NahdlatulUlama;

5. Menghormatisesamamahasiswadanbersikapsopanterhadappimpinan,
dosendankaryawanSekolahTinggiAgamaIslamNahdlatulUlama;

6. Memelihara hubungan sosial yang baikdalam kehidupan bermasyarakat
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didalam maupun diluar kampus;

7. Berpakaian sopan, rapi, bersih dan menutup aurat terutama pada saat
kuliah, ujian maupun ketika berurusan dengan dosen, karyawan
maupun pimpinan Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama.
Khusus bagi
mahasiswi,diwajibkanberbusanamuslimahsesuaidengansyari'atIslam.

ETIKA PERGAULAN DAN PAKAIAN

Pasal 5
Etika Pergaulan

1. MenjujungtinggiajaranIslam,hukumpositifdanadatistiadatyangberlaku;

2. Sopansantundalamucapandantindakan;

3. Jujurdanbenardalamucapandantindakan;
4. Kasihsayangdansukamenolong;
5. Hormatterhadapdosen,pegawai,karyawandansesamateman;
6. Menghargaiadanyaperbedaan(pluralitas);

7. Beranidanbertanggungjawab.

Pasal 6
EtikaBerpakaian

1. Mahasiswi berpakaian muslimah sesuai syariat Islam: baju kurung/ baju
lengan panjang, hingga menutupi pinggul, memakai jilbab yang
menutupi dada, memakai rok hingga menutupi mata kaki dan memakai
sepatu yang menutupi jari-jari serta permukaan-permukaan kaki. Tidak
dibolehkan bagi mahasiswi memakai baju dan/atau celana ketat tembus
pandang tanpa berjilbab, pakai sandal, dan sepatu sandal dalam
menggikuti kegiatan akademikataulayananadmi-nistrasidikampus.

2. Mahasiswa memakai baju kemeja, celana panjang dan memakai
sepatu yang menutupi jari-jari serta bagian permu-kaan kaki. Setiap
mahasiswa tidak dibolehkan memakai kaos oblong/ tidak berkerah,
celana atau baju sobek, sarung dan sandal, topi, rambut panjang
dan/atau bercat, anting- anting, kalung, gelang dan tato dalam
mengikuti kegiatan akademik atau layanan administrasikampus.

PELANGGARAN DAN SANKSI
Pasal 7

Pelanggaran
Pelanggaran terdiri dari pelanggaran ringan, sedang dan berat.

1. Pelanggaran ringan adalah palanggaran kode etik dan tata tertib yang
dapat menimbulkan kerugian moral dan material bagi
STAINUMadiun
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serta masih dapat dibina dan diluruskan;

2. Pelanggaransedangadalahpelanggaranterhadapkodeetikdantatatertib
yangdapatmenimbulkankerugianmoraldanmaterialbagiSTAINUMadi
un dan masih dapat ditolerir oleh Dewan Kehormatan Dewan Kode
Etik STAINUMadiun;

3. Pelanggaran berat adalah pelanggaran terhadap kode etik,
peraturandan perundang-undangan yang berlaku serta tidak dapat
ditolerir lagi oleh
DewanKehormatanKodeEtikdanTataTertibMahasiswaSTAINUMadi
un.

Pasal 8
Sangsi

Sanksi dikenakan kepada mahasiswa yang melanggar Kode Etik
dan Tata Tertib mahasiswa terdiri dari atas:
1. Teguran ataulisan;

2. Pembayarangantirugiatasbarangyangrusakatauhilang;

3. Tidak mendapatkan pelayanan administrasi dan/ atau akademik
kemahasiswaan;

4. Pencabutanhakmengikutikegiatanakademiktertentu;

5. Pencabutan hak mengikuti semua kegiatan akademik dalam jangka
waktutertentu;

6. Penanggulangan dan/atau pembatalan hasil ujian untuk mata kuliah
tertentuatauseluruhmatakaliahdansatusemeseter;

7. Skorsing selama satu semester atau lebih dari kegiatan akademik
dan/ atau kemahasiswaan dengan tetap berkewajiban membayar
SPP dan sebagaimasastudipenuh;

8. PemberhentiandengantidakhormatsebagaimahasiswaSTAINUMadiun;

9. Dilaporkan kepada pihak yang berwajib apabila melanggar undang-
undangjikadipandangperlu.

Pasal 9
Jenis Pelanggaran, Sangsi dan Pemberi Sanksi

Beberapa bentuk dan jenis pelanggaran, sangsi dan yangberhak
memberisangsiataspelanggaranKodeEtikMahasiswadapatdilihatdalam
tabelberikut:

N
Jenis Pelanggaran

Kode Etik
Sangsi Yang Berwenang

Memberi Sangsi
A B C D
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1

Melakukan asusila,

seperti zina, terlibat
pemerkosaan,

Diberhentikan secara

tidak hormat dan
dilaporkan ke pihak

Ketua STAINU +
Dewan Kode Etik
+ polisi
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administrasidanakademik. KasubagAKA.

2
Melakukan tindakan
krimi-nal, seperti
mencuri, me-
rampok,

Diberhentikan secara
tidak hormat

Ketua STAINU
+ Dewan Kode
Etik+
Polisi

3 Pencemaran
nama baik

Diberhentikan secara
tidak hormat

KetuaSTAINU
+ DewanKode

4
Berpakaian tidak
sesuai dengan kode
etik

Dikeluarkan dari kegiatan
kuliahatauujiansertatidak
diberikanpelayanan
administrasi danakademik

Dosen,
pegawai/
karyawan
administrasi,

5

Pemalsuan bukti
setoran SPP,
melakukan
kecurangan
akademik dalam
bentukmenyontek,
plagiasi dan
praktek perjokian

Pencabutan hak mengikuti
semua kegiatan akademik
selama satu semesteratau
lebih, pembatalan hasil
ujian,penangguhanpenye-
rahanijazah/transkripnilai
dan/ atau skorsingselama
satu semester atau lebih

WakilKetuaI,II,
III, dan Ketua
Jurusan

Memalsukan nilai, Pencabutan hak mengikuti Wakil Ketua I, II,
tanda tangandan semua kegiatanakademik III, dan Ketua
surat keterang-an selama satu semester atau Jurusan

6 yang berkaitan lebih, pembatalan hasil
dengan kegiatan ujian, penangguhanpenye-
akademik, admi- rahan ijazah/ transkrip nilai
nistrasi maupun dan/ atau skorsing selama

7

Berbuat sesuatu yang
dapat mengganggu
proses pendi- dikan,
keamanan dan
ketertiban kampus

Pencabutan hak mengikuti
semua kegiatan akademik
atau skorsing selama satu
semester atau lebih dan
membuatsuratpernyataan

WakilKetuaI,II,
III, dan Ketua
Jurusan

Merusak atau
secara tertulis tidak akan
Ganti rugi atas barang yang Wakil Ketua I, II,

8 menghilang-kan rusak atau hilang, III, dan Ketua
sarana dan dikeluarkan darikegiatan Jurusan,Kabag.
prasarana kampus kuliah atau ujian serta tidak Adm, Kasubag
STAINU Madiun diberikan pelayanan Umum,
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9

Tidak
mengindahkan
peri- ngatan
setelah mendapat
tiga kali
peringatan untuk
mentaatiKodeEtik
.

Pencabutan hak
mengikuti semua
kegiatan akademik atau
skorsing selama satu
semester atau lebih dan
membuatsuratpernyataa
n secaratertulistidakakan

Ketua STAINU,
Wakil Ketua I, II,
III,KetuaJurusan
, Dewan Kode
Etik.

Pasal 10
Tata Cara Pemberian Sangsi

1. Ketua STAINU menjatuhkan sangsi berat berdasarkan usul
Dewan KehormatanKodeEtikdanTataTertibyangtembus-
annyadisampaikan kepadaorangtuaatauwalimahasiswa;

2. Mahasiswa yang dikenakan sangsi dapat mengajukan keberatan
secara tertulis kepada Dewan Kehormatan Kode Etik dan Tata
Tertib atas usul penjatuhan sangsi berat dalam tenggang waktu 7
X 24 jam sejaksuratusulanpemberiansangsiditerbitkan;

3. PenjatuhansangsiberatditetapkandengansuratkeputusanKetua
STAINU;

4. PenjatuhanSangsiRinganolehKetuaJurusan,DosenatauKasubag
AKAdidasarkanpadahasiltemuanpelanggaranringanolehMahasisw
a;

5. PenjatuhanSangsiSedangolehKetuaJurusanatauWakilKetua:

a. Wakilketuaataukatuajurusanmenjatuhkansangsisedangsetelah
mendengarkanketeranganpihakterkait;dan

b. Penjatuhansangsisedangditetapkandengansuratkeputusan.

Pasal 12
Perlindungan Saksi Pelapor, Pembelaan dan

Rehabilitasi
1. Saksi pelapor berhak mendapat perlindungan keamanandan

keselamatandariSTAINUMadiun;
2. MahasiswayangdinyatakanmelanggarKodeEtikdanTataTertibdap

at mengajukan pembelaan diri jika sangsi yang dijatuhkan
dipandang tidak sesuai asaskeadilan;

3. Rehabilitasi diberikan kepada mahasiswa yang tidak sesuai
terbukti melakukanpelanggaran.

Pasal 13
Tahapan Pemberian Sangsi terhadap Mahasiswa

1. PeringatanberupategurandiberikanolehdosenPenasehatAkademi
k (PA);
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2. PeringatankerasdiberikanolehKetuaJurusandanatauWakilKetuaIII;

3. Skorsing atau pemberhentian dalam jangka waktu tertentu
diberikan oleh KetuaSTAINU;

4. PemberhentiantetapsebagaimahasiswadiberikanolehKetuaSTAIN
U setelahadarekomendasidariBadanKehormatanKodeEtik.

C. ORIENTASIMAHASISWA
BerdasarkankeputusanDirekturJendralPendidikanAgamaIslamNomor:
Dj.1/254/2007 tentang Pedoman Umum Orientasi Pengenalan
Akademik
PerguruanTinggiAgamaIslam,makaOPAKdiatursebagaiberikut:
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam keputusan ini, yang dimaksud dengan:
1. Perguruan Tinggi Agama Islam yang selanjutnya disebut PTAI

adalah satuan pendidikan tinggi yang diselenggarakan di bawah
koordinasi DepartemenAgama.

2. OrientasiPengenalanAkademikyangselanjutnyadisebutOPAKadal
ah serangkaian kegiatan bagi mahasiswa baru untuk memberikan
pengenalanprosespendidikandilingkunganPTAI.

3. MahasiswaadalahpesertadidikyangterdaftardanbelajardiPTAI.

4. Peserta adalah mahasiswa baru atau mahasiswa lama yang belum
mengikutiOPAK.

5. Panitia adalah penyelenggara OPAK yang terdiri atas unsur
pimpinan,
dosen,karyawan,danmahasiswayangditunjukolehpimpinanPTAI.

6. Kewajiban adalah segala sesuatu yang mengikat dan harus
dipatuhi olehpanitiadanpeserta.

7. Hak adalah segala sesuatu yang menurut peraturan yang boleh
dilakukanolehpanitiadanpeserta.

8. Larangan adalah segala sesuatu yang tidak boleh dilakukan oleh
panitia danpeserta.

9. Sanksi adalah akibat hukum yang dikenakan pada panitia dan/
atau pesertayangmelanggarketentuan-ketentuanyangberlaku.

10. Pemberi Sanksi adalah pimpinan atau pejabat yang diberi
wewenang
untukmenjatuhkansanksibagiparapelanggaraturanOPAK.

BAB II
FUNGSI,DANTUJUAN

Pasal 2
(1) OPAKwajibdiikutiolehsetiapmahasiswabaruataumahasiswala

ma yang belummengikuti.
(2) OPAK berfungsi mendidik, membimbing, dan mengarahkan

peserta untukmengenalidanmemahamipendidikandiPTAI.
(3) OPAKbertujuanuntuk:

a. pengembangan pemahaman dan
penghayatanpeserta terhadappendidikandiPTAI;

b. pengembangankemampuanintelektual,emosional,danspiritual;

c. pemupukan semangat solidaritas dan toleransi di antara
sivitas akademika;

d. penumbuhkembangan rasa memiliki dan tanggung jawab
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akademis terhadap pilihan disiplin ilmu;
e. pemantapansikapdanmentalpeserta.

BAB III
KEWAJIBANDANPESERTA

Pasal 3
(1) Pesertaberkewajiban

a. memenuhipersyaratanadministratifsesuaidenganperaturanyan
g berlaku;

b. menaatitatatertibyangberlakudalamOPAK;

c. rumusantatatertibsebagaimanadimaksudhurufbditetapkan
dalamkeputusanRektor/KetuaPTAI;

d. mengikutisemuakegiatanyangtelahditentukan.

(2) Peserta berhak:
a. memperolehpenjelasantentangsegalasesuatuyangberhubunga

n denganpendidikandiPTAI;
b. mendapatkanfasilitas-

fasilitassesuaidenganketentuanyang berlaku;
c. mendapatkanbimbingan,asuhan,danpelayanandan/atau

hukumandaripanitiasesuaidenganperaturanyangberlaku
;

d. memperolehSertifikatapabilatelahdinyatakanlulusdalamOPAK.

BAB IV
KEWAJIBAN DAN HAK PANITIA

Pasal 4

(1) Panitia berkewajiban:

a. memberikanbimbingan,asuhan,danpelayanankepadapesert
a sesuaidengantujuanOPAK;

b. memenuhihak-hakpesertasesuaidenganketentanyangberlaku.

(2) Panitia berhak:
a. memberikansanksikepadapesertasesuaidengantingkat

kesalahan yangdilakukan;
b. melakukanpenilaianterhadapsemuaperilakudankegiatanpeserta.

BAB V
LARANGAN

Pasal 5
(1) Panitiadanpesertadilarangmelakukanperbuatandantindakanyan

g dapatmenggangujalannyaOPAK.
(2) Pesertadan Panitia dilarangmembawabarangyangdapat
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membahayakan diri sendiri dan orang lain

(3) Panitiadilarangmemberikantindakanyangmengarahpad
a pencideraanfisikdangangguanpsikisterhadappeserta.

BAB VI
SANKSI

Pasal 6 Bentuk sanksi

(1) Pesertayangmelakukanpelanggarandikenakansanksi:

a. tegurandanperingatanlisanatautulisan;

b. hukumanyangbersifatedukatif;
c. dikeluarkandarikegiatanOPAK;
d. dinyatakantidaklulusdandiharuskanmengikutiOPAKpadatah

un berikutnya.
(2) Panitiayangmelakukanpelanggarandikenakansanksisebagaiman

a dimaksuddalamayat(1)hurufa,hurufbdanhuruf

Pasal 7
(1) SanksiterhadappesertaOPAKdiberikanolehpanitia.
(2) SanksiterhadappanitiaOPAKdiberikanolehpimpinanPTAI.

BAB VII
PEMANTAUAN

Pasal 8

(1) UntukmemantaupelaksanaanOPAKpadaPTAIperludibentukT
im Pemantau.

(2) TimPemantauseperti yang dimaksud ayat (1) dibentuk oleh
Rektor/KetuaPTAI.

BAB VIII
KETENTUAN

Pasal 9

Ketentuanyangbelumdiaturdalamkeputusaninidiaturlebihlanjutole
h masing-masingPTAI.

Pasal 10
(1) Denganberlakunyaketetapaninisemuaketentuantentangorientas

i
studimahasiswabaruatausejenisnya,dinyatakantidakberlakulagi
.

(2) Keputusaniniberlakusejaktanggalditetapkan.
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BAB III

PROSESPERKULIAHAN

A. KETENTUANPERKULIAHAN
1. Perkuliahandibedakanmenjadiperkuliahanteori,matrikulasi,praktikumd

an kerjalapangan.
2. Perkuliahanteoriadalahperkuliahanyangbertujuanmengkajidanmenguas

ai kosenp-konsep,generalisasi,teoridanprinsipilmiahsuatubidangstudi.
3. Perkuliahanteorimerupakankegiatanperkuliahanterjadwal,yaitudosenda

n mahasiswa saling berkomunikasi langsung dalam bentuk ceramah,
responsi,
diskusi,seminarataubentukstrategipembelajaranaktiflainyangmengarah
pada pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar dari
masing- masing matakuliah.

4. Perkuliahan praktikum adalah perkuliahan yang bertujuan
mengaplikasikan teori dalam kondisi dan situasi terbatas, seperti di
laboratorium, microteaching,sekolahataupun lembagatertentu.

5. Perkuliahan Kerja Lapangan sering disebut Kuliah Kerja Nyata (KKN)
merupakankegiatanperkuliahanyangbertujuanuntukmengaplikasikanteo
ri dalambentukkerjadilapangan.

B. BOBOTPERKULIAHAN
Bobotperkuliahanmerupakanpenghargaanterhadapsemuakegiatan

mahasiswa dalam rangka menyelesaikan program studinya.penghargaan
terhadapkegiatantersebutdapatberbentuk:

1. Bobot Perkuliahanteori
Satu satuan kredit semester 1 sks perkuliahan biasa setara dengan:

a. 50 menit kegiatan tatap mukaterjadwal;
b. 60 menit kegiatan akademikterstruktur;
c. 60menitkegiatanakademikmandiri.

2. BobotPraktikum

Satusatuankreditsemester1skspraktikumsetaradengantugaspraktikum
selama3jamseminggudalamsatusemester.

3. BobotKKN
Satusatuankreditsemester1sksKKNsetaradengan75jampelaksanaan
tugas pengabdian di lapangan yang dikoordinasikan oleh lembaga
yang berwenang.

4. BobotSkripsi
Satu satuan kredit semester (sks) penulisan skripsi setara dengan 90 jam
melekukan penelitian, pengumpulan data, penulisan skripsi, konsultasi
dan mempertahankannya dalam sidang majlis pengujiskripsi.
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BAB III

PROSESPERKULIAHAN

A. KETENTUANPERKULIAHAN
1. Perkuliahandibedakanmenjadiperkuliahanteori,matrikulasi,praktikumd

an kerjalapangan.
2. Perkuliahanteoriadalahperkuliahanyangbertujuanmengkajidanmenguas

ai kosenp-konsep,generalisasi,teoridanprinsipilmiahsuatubidangstudi.
3. Perkuliahanteorimerupakankegiatanperkuliahanterjadwal,yaitudosenda

n mahasiswa saling berkomunikasi langsung dalam bentuk ceramah,
responsi,
diskusi,seminarataubentukstrategipembelajaranaktiflainyangmengarah
pada pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar dari
masing- masing matakuliah.
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BAB IV
EVALUASI BELAJAR MAHASISWA

A. PENGERTIANDANTUJUAN
1. Pengertian Evaluasi BelajarMahasiswa

Evaluasi hasjl belajar mahasiswa adalah usaha untuk menilai
kemampuan dan kecakapan mahasiswa dalam menyerap, memahami
dan menguasal bahan studi yang disajikan sesuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan serta menilai perubahan kemampuan berpikir,
bersikap dan berkarya.

Evaluasi keberhasilan belajar mahasiswa dilakukan dengan cara
mendapatkan informasi dan setiap mahasiswa yang telah
menyelesaikan
suatujenjangprogramstudimelaluipenyelenggaraanujian,pemberiantuga
s peneiltian, pengabdian pada masyarakat atau penulisan Iaporan/
karangan ilmiah.

2. Tujuan Evaluasi BelajarMahasiswa
Tujuan diadakan evaluasi belajar mahasiswa ialah:

a. Untukmenilaikemampuandankecakapanmahasiswadalam.memaham
i dan mengusai bahan perkuliahan yang telah disajikan, mengetahui
perubahansikapdanketrampilannyadalamkurunwaktutertentusetelah
terjadinya prosesperkuliahan.

b. Untukmengukurkeberhasilanpenyajianmateridanmelakukanperbaika
n kegiatanperkuilahanyangdilakukanolehpengajar.

c. Untuk mengelompokkan kemampuan mahasiswa ke dalam
beberapa
kiasifikasisesuaidengankemampuannya,yaitugolonganA(sangatbaik
), B(baik),C(cukup),D(kurang)danE(gagal).

B. PELAKSANAAN EVALUASI BELAJARMAHASISWA

Pelaksanaan evaluasi keberhasilan belajar mahasiswa dilaksanakan
dengan cara menyelenggarakan ujian tulis, ujian lisan atau gabungan dari
keduanya. Untuk evaluasi mata kuliah yang berbasis kompetensi dapat
menggunakanbentukevaluasitambahan,karenauntukmengetahuipencapaia
n kompetensi yang telah dikuasai mahasiswa diperlukan bentuk penilaian
yang
bervariasisesuaijeniskompetensinya.Bentukpenilaiandalammatakuliahyan
g berbasis kompetensi, berkaitan erat dengan kompetensi dasar,
pengalaman belajar dan indikator pencapaian. Untuk mengetahui tingkat
pencapaian
kompetensidasardanhasilbelajaryangakuratmakaperludikembangkan

31

BAB IV
EVALUASI BELAJAR MAHASISWA

A. PENGERTIANDANTUJUAN
1. Pengertian Evaluasi BelajarMahasiswa

Evaluasi hasjl belajar mahasiswa adalah usaha untuk menilai
kemampuan dan kecakapan mahasiswa dalam menyerap, memahami
dan menguasal bahan studi yang disajikan sesuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan serta menilai perubahan kemampuan berpikir,
bersikap dan berkarya.

Evaluasi keberhasilan belajar mahasiswa dilakukan dengan cara
mendapatkan informasi dan setiap mahasiswa yang telah
menyelesaikan
suatujenjangprogramstudimelaluipenyelenggaraanujian,pemberiantuga
s peneiltian, pengabdian pada masyarakat atau penulisan Iaporan/
karangan ilmiah.

2. Tujuan Evaluasi BelajarMahasiswa
Tujuan diadakan evaluasi belajar mahasiswa ialah:

a. Untukmenilaikemampuandankecakapanmahasiswadalam.memaham
i dan mengusai bahan perkuliahan yang telah disajikan, mengetahui
perubahansikapdanketrampilannyadalamkurunwaktutertentusetelah
terjadinya prosesperkuliahan.

b. Untukmengukurkeberhasilanpenyajianmateridanmelakukanperbaika
n kegiatanperkuilahanyangdilakukanolehpengajar.

c. Untuk mengelompokkan kemampuan mahasiswa ke dalam
beberapa
kiasifikasisesuaidengankemampuannya,yaitugolonganA(sangatbaik
), B(baik),C(cukup),D(kurang)danE(gagal).

B. PELAKSANAAN EVALUASI BELAJARMAHASISWA

Pelaksanaan evaluasi keberhasilan belajar mahasiswa dilaksanakan
dengan cara menyelenggarakan ujian tulis, ujian lisan atau gabungan dari
keduanya. Untuk evaluasi mata kuliah yang berbasis kompetensi dapat
menggunakanbentukevaluasitambahan,karenauntukmengetahuipencapaia
n kompetensi yang telah dikuasai mahasiswa diperlukan bentuk penilaian
yang
bervariasisesuaijeniskompetensinya.Bentukpenilaiandalammatakuliahyan
g berbasis kompetensi, berkaitan erat dengan kompetensi dasar,
pengalaman belajar dan indikator pencapaian. Untuk mengetahui tingkat
pencapaian
kompetensidasardanhasilbelajaryangakuratmakaperludikembangkan

31

BAB IV
EVALUASI BELAJAR MAHASISWA

A. PENGERTIANDANTUJUAN
1. Pengertian Evaluasi BelajarMahasiswa

Evaluasi hasjl belajar mahasiswa adalah usaha untuk menilai
kemampuan dan kecakapan mahasiswa dalam menyerap, memahami
dan menguasal bahan studi yang disajikan sesuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan serta menilai perubahan kemampuan berpikir,
bersikap dan berkarya.

Evaluasi keberhasilan belajar mahasiswa dilakukan dengan cara
mendapatkan informasi dan setiap mahasiswa yang telah
menyelesaikan
suatujenjangprogramstudimelaluipenyelenggaraanujian,pemberiantuga
s peneiltian, pengabdian pada masyarakat atau penulisan Iaporan/
karangan ilmiah.

2. Tujuan Evaluasi BelajarMahasiswa
Tujuan diadakan evaluasi belajar mahasiswa ialah:

a. Untukmenilaikemampuandankecakapanmahasiswadalam.memaham
i dan mengusai bahan perkuliahan yang telah disajikan, mengetahui
perubahansikapdanketrampilannyadalamkurunwaktutertentusetelah
terjadinya prosesperkuliahan.

b. Untukmengukurkeberhasilanpenyajianmateridanmelakukanperbaika
n kegiatanperkuilahanyangdilakukanolehpengajar.

c. Untuk mengelompokkan kemampuan mahasiswa ke dalam
beberapa
kiasifikasisesuaidengankemampuannya,yaitugolonganA(sangatbaik
), B(baik),C(cukup),D(kurang)danE(gagal).

B. PELAKSANAAN EVALUASI BELAJARMAHASISWA

Pelaksanaan evaluasi keberhasilan belajar mahasiswa dilaksanakan
dengan cara menyelenggarakan ujian tulis, ujian lisan atau gabungan dari
keduanya. Untuk evaluasi mata kuliah yang berbasis kompetensi dapat
menggunakanbentukevaluasitambahan,karenauntukmengetahuipencapaia
n kompetensi yang telah dikuasai mahasiswa diperlukan bentuk penilaian
yang
bervariasisesuaijeniskompetensinya.Bentukpenilaiandalammatakuliahyan
g berbasis kompetensi, berkaitan erat dengan kompetensi dasar,
pengalaman belajar dan indikator pencapaian. Untuk mengetahui tingkat
pencapaian
kompetensidasardanhasilbelajaryangakuratmakaperludikembangkan



32

bentuk penilaian yang tepat dan bervariasi sesuai dengan berbagai jenis
kompetensi yang hendak diukur. Adapun bentuk penilaian kurikulum
berbasis kompetensi, meliputi; jenis tagihan, bentuk instrument dan
contoh instrumen. Adapun jenis tagihan meliputi;
a. Kuis; digunakan untuk menanyakan hal-hal yang prinsip dan

perkuliahan yang lalu secara singkat, bentuknya berupa isian singkat
dan dilakukan sebelum perkuliahan. Hal ini dilakukan agar mahasiswa
mempunyal
pemahamanyangcukupmengenaimatakuliahyangditerima,sekaligusjug
a untuk membangun hubungan antara perkuliahan yang lalu dengan
perkuliahan yangsekarang.

b. Pertanyaan lisan di kelas; digunakan untuk mengungkap penguasaan
mahasiswa tentang pemahaman mengenai fakta, konsep, prinsip dan
proseduryangberkaitandengandisiplinilmuyanghendakdipelajari.Deng
an pertanyaan ini diharapkan mahasiswa mempunyai bangunan
keilmuan dan
landasanyangkokokuntukmempelajarimatakuliahberikutnya.

c. Ulangan harian; dilakukan secara periodik pada akhir pengembangan
kompetensi (minimal setiap 4 kali tatap muka) untuk mengungkap
penguasaan aspek kognitif mahasiswa, sekaligus untuk penilaian
efektifitas penggunaanperangkatpendukungperkuliahan.

d. Tugas individu; dilakukan secara periodik untuk diselesaikan oleh
setiap mahasiswa dan dapat berbentuk tugas yang dapat dikerjakan di
kelasatau di rumah. Tugas individu berguna untuk mengungkap
kemampuan teoritik dan praktis penguasaan mahasiswa terhadap
materi yang disampaikan,
pemilihanmedia,strategidanprosedurperkuliahan.

e. Tugas kelompok; digunakan untuk menilai kerja kelompok dalam
upaya pemecahan masalah sekaligus juga untuk membangun sikap
kebersamaan pada diri mahasiswa. Tugas kelompok ini akan Iebih
baik diarahkan pada penyelasianmengenaihal-
halyangbersifatempirikdankasuistik.Jika mungkin kelompok
mahasiswa diminta untuk melakukan pengamatan
Iangsungataumerencanakansesuatudenganmenggunakandatainformasi
danlapangan.

f. Ujian praktek (responsi); dipakai untuk mata kuliah yang ada kegiatan
prakteknyasepertifiqihibadahdanbahasaarab.

Sedangkan bentuk instrument dalam penilaian berbasis kompetensi meliputi;
a. Pilihanganda;dapatdigunakanuntukmengujipenguasaankompetensipad

a tingkat berfikir rendah seperti pengetahuan sampai pada tingkat
berfikir tinggi sepertievaluasi.

b. Uraian obyektif; dapat digunakan untuk pertanyaan yang bersifat
kasuistik dan pemecahanmasalah.
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c. Uraianbebas;dapatdipakiuntukmengukurpenguasaankompetensidalam
semuatingkatranahkognitif.Hanyasajabentukinstrumenini
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Sifatjawabannya terbuka untuk berbagai kemungkinan.

d. Isian/Jawabansingkat;dapatdipakaiuntukmengukurkompetensiyang
bersifatrendah,karenajenissoalbisaberupapertanyaandandilengkapi
dengan jawaban/isiansingkat.

e. Menjodohkan;dapatdigunakanuntukmengetahuikemampuanmahasisw
a
yangberhubungandenganfaktadankonsep.Bentukinstrumeninibiasanya
digunakanuntukmengukurkemampuanberfikiryangrendah.

f. Portofolio; merupakan kumpulan hasil karya, tugas atau pekerjaan
mahasiswayangdisusunberdasarkankotegorisasikegiatanbertujuanuntu
k mengetahui tingkat kemajuan dan pencapaian kompetensi dasar oleh
mahasiswa.

g. Performansi (unjuk kerja); dapat digunakan untuk mengukur
kompetensi
yangberhubungandenganpraktekyangdikerjakanotehmahasiswa.

C. SISTEMEVALUASI

Keberhasilan belajar mahasiswa diukur dengan Indeks Prestasi (IP)
yang dinyatakandenganangka.IPadalahnilairata-
ratayangmerupakansatuannilai akhir yang menggambarkan mutu atau
kualitas keberhasilan dan penyelesaian satu mata kuliah dalam suatu
program studi. Oieh karena itu penulisan angka
nilaiIPharusditulisapaadanya.

Evaluasi belajar mahasiswa terdiri dari:
1. Evaluasibelajarakhirsemester

Evalusi belajar akhir semester ialah penilaian terhadap
keberhasilan
mahasiswayangdilakukanpadaakhirsemester,meliputiseluruhmatakuliah
yang diprogram mahasiswa pada semester tersebut.Keberhasilan belajar
tersebutdinyatakandenganIndeksPrestasiSemester(IPS).

2. Evaluasibelajarakhirstudi
Evaluasi belajar akhir studi ialah penilaian terhadap keberhasilan

belajar mahasiswa yang dilakukan setelah seluruh program studi
mahasiswa berakhir.Keberhasilan belajar tersebut dinyatakan dengan
Indeks Prestasi Komulatif ((PK).

Pedoman penulisan Indeks Prestasi Semester dan indeks Prestasi Komu)atif.

NO IPS/IPK PREDIKAT

01. 3.50 – 4.00 Dengan Pujian

02. 2.75 – 3.49 Sangat
Memuaskan
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a
yangberhubungandenganfaktadankonsep.Bentukinstrumeninibiasanya
digunakanuntukmengukurkemampuanberfikiryangrendah.

f. Portofolio; merupakan kumpulan hasil karya, tugas atau pekerjaan
mahasiswayangdisusunberdasarkankotegorisasikegiatanbertujuanuntu
k mengetahui tingkat kemajuan dan pencapaian kompetensi dasar oleh
mahasiswa.

g. Performansi (unjuk kerja); dapat digunakan untuk mengukur
kompetensi
yangberhubungandenganpraktekyangdikerjakanotehmahasiswa.

C. SISTEMEVALUASI

Keberhasilan belajar mahasiswa diukur dengan Indeks Prestasi (IP)
yang dinyatakandenganangka.IPadalahnilairata-
ratayangmerupakansatuannilai akhir yang menggambarkan mutu atau
kualitas keberhasilan dan penyelesaian satu mata kuliah dalam suatu
program studi. Oieh karena itu penulisan angka
nilaiIPharusditulisapaadanya.

Evaluasi belajar mahasiswa terdiri dari:
1. Evaluasibelajarakhirsemester

Evalusi belajar akhir semester ialah penilaian terhadap
keberhasilan
mahasiswayangdilakukanpadaakhirsemester,meliputiseluruhmatakuliah
yang diprogram mahasiswa pada semester tersebut.Keberhasilan belajar
tersebutdinyatakandenganIndeksPrestasiSemester(IPS).

2. Evaluasibelajarakhirstudi
Evaluasi belajar akhir studi ialah penilaian terhadap keberhasilan

belajar mahasiswa yang dilakukan setelah seluruh program studi
mahasiswa berakhir.Keberhasilan belajar tersebut dinyatakan dengan
Indeks Prestasi Komulatif ((PK).

Pedoman penulisan Indeks Prestasi Semester dan indeks Prestasi Komu)atif.

NO IPS/IPK PREDIKAT

01. 3.50 – 4.00 Dengan Pujian

02. 2.75 – 3.49 Sangat
Memuaskan

34

Sifatjawabannya terbuka untuk berbagai kemungkinan.

d. Isian/Jawabansingkat;dapatdipakaiuntukmengukurkompetensiyang
bersifatrendah,karenajenissoalbisaberupapertanyaandandilengkapi
dengan jawaban/isiansingkat.

e. Menjodohkan;dapatdigunakanuntukmengetahuikemampuanmahasisw
a
yangberhubungandenganfaktadankonsep.Bentukinstrumeninibiasanya
digunakanuntukmengukurkemampuanberfikiryangrendah.

f. Portofolio; merupakan kumpulan hasil karya, tugas atau pekerjaan
mahasiswayangdisusunberdasarkankotegorisasikegiatanbertujuanuntu
k mengetahui tingkat kemajuan dan pencapaian kompetensi dasar oleh
mahasiswa.

g. Performansi (unjuk kerja); dapat digunakan untuk mengukur
kompetensi
yangberhubungandenganpraktekyangdikerjakanotehmahasiswa.

C. SISTEMEVALUASI

Keberhasilan belajar mahasiswa diukur dengan Indeks Prestasi (IP)
yang dinyatakandenganangka.IPadalahnilairata-
ratayangmerupakansatuannilai akhir yang menggambarkan mutu atau
kualitas keberhasilan dan penyelesaian satu mata kuliah dalam suatu
program studi. Oieh karena itu penulisan angka
nilaiIPharusditulisapaadanya.

Evaluasi belajar mahasiswa terdiri dari:
1. Evaluasibelajarakhirsemester

Evalusi belajar akhir semester ialah penilaian terhadap
keberhasilan
mahasiswayangdilakukanpadaakhirsemester,meliputiseluruhmatakuliah
yang diprogram mahasiswa pada semester tersebut.Keberhasilan belajar
tersebutdinyatakandenganIndeksPrestasiSemester(IPS).

2. Evaluasibelajarakhirstudi
Evaluasi belajar akhir studi ialah penilaian terhadap keberhasilan

belajar mahasiswa yang dilakukan setelah seluruh program studi
mahasiswa berakhir.Keberhasilan belajar tersebut dinyatakan dengan
Indeks Prestasi Komulatif ((PK).

Pedoman penulisan Indeks Prestasi Semester dan indeks Prestasi Komu)atif.

NO IPS/IPK PREDIKAT

01. 3.50 – 4.00 Dengan Pujian

02. 2.75 – 3.49 Sangat
Memuaskan



35

03. 2.00 – 2.74 Memuaskan
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03. 2.00 – 2.74 Memuaskan
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03. 2.00 – 2.74 Memuaskan
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Rumus perhitungan IPS dan IPK pada dasarnya adalah:

total sks x rata nilai SKSN

IP--------------------------=----------

total sks SKS
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BAB V
PENGELOLAAN

A. SISTEM INFORMASI

1. Kesesuaian SaranaPendukung

a. RagamSistem
Sistem informasi di STAINU Madiun merupakan bagian

integral dengan sistem-sistem yang ada di antaranya adalah: sistem
informasi akademik (siakad) dan sistem informasi berbasis website.
semua sistem terus dikembangkan guna mendukung
keberlangsungan proses pendidikan dan pembelajaran di kampus
STAINU Madiun.

b. SDMSistem
SistemyangadadiSTAINUMadiundikelolaolehSDMlokalyang

terus dilakukan pengembangan SDM melalui pelatihan-pelatihan
dan workshop pengembangan sisteminformasi.

c. PendanaanSistem
Danauntukpengembangandanpengelolaansistemditanggung

oleh STAINUMadiun.

2. JaringanMedia
Guna menyebarluaskan informasi di lingkungan kampus

STAINU
Madiun,pihakkampusjugamenggunakanmedialuar.Padasaatpenerimaan
mahasiswabarudipublikasikanmelaluibeberapamediadiantaranyabrosur,
suatkabar,spanduk,radiodansosialisasilangsung.

B. SISTEMPENJAMINANMUTUAKADEMIK

1. EvaluasiInternal
a. Sistem KendaliMutu

Proses pendidikan di STAINU Madiun dikendalikan dengan
manajemen mutu. Semua aktivitas yang berkaitan dengan
pendidikan,
pengajaran,danpelayananakademikkepadamahasiswamengacupada
standar yang telah ditetapkan untuk mencapai quality assurance,
dan diauditsecaraberkalauntukperbaikansecaraberkelanjutan.

Pengelolaan mutu secara internal institusi dilakukan oleh
Pusat Penjaminan Mutu (P2M).Unit ini bertugas untuk
mengkoordinasi pelaksanaan pengendalian mutu pendidikan dan
pelayanan akademikdi
STAINUMadiun.Padasistemmututersebut,item-

37

BAB V
PENGELOLAAN

A. SISTEM INFORMASI

1. Kesesuaian SaranaPendukung

a. RagamSistem
Sistem informasi di STAINU Madiun merupakan bagian

integral dengan sistem-sistem yang ada di antaranya adalah: sistem
informasi akademik (siakad) dan sistem informasi berbasis website.
semua sistem terus dikembangkan guna mendukung
keberlangsungan proses pendidikan dan pembelajaran di kampus
STAINU Madiun.

b. SDMSistem
SistemyangadadiSTAINUMadiundikelolaolehSDMlokalyang

terus dilakukan pengembangan SDM melalui pelatihan-pelatihan
dan workshop pengembangan sisteminformasi.

c. PendanaanSistem
Danauntukpengembangandanpengelolaansistemditanggung

oleh STAINUMadiun.

2. JaringanMedia
Guna menyebarluaskan informasi di lingkungan kampus

STAINU
Madiun,pihakkampusjugamenggunakanmedialuar.Padasaatpenerimaan
mahasiswabarudipublikasikanmelaluibeberapamediadiantaranyabrosur,
suatkabar,spanduk,radiodansosialisasilangsung.

B. SISTEMPENJAMINANMUTUAKADEMIK

1. EvaluasiInternal
a. Sistem KendaliMutu

Proses pendidikan di STAINU Madiun dikendalikan dengan
manajemen mutu. Semua aktivitas yang berkaitan dengan
pendidikan,
pengajaran,danpelayananakademikkepadamahasiswamengacupada
standar yang telah ditetapkan untuk mencapai quality assurance,
dan diauditsecaraberkalauntukperbaikansecaraberkelanjutan.

Pengelolaan mutu secara internal institusi dilakukan oleh
Pusat Penjaminan Mutu (P2M).Unit ini bertugas untuk
mengkoordinasi pelaksanaan pengendalian mutu pendidikan dan
pelayanan akademikdi
STAINUMadiun.Padasistemmututersebut,item-

37

BAB V
PENGELOLAAN

A. SISTEM INFORMASI

1. Kesesuaian SaranaPendukung

a. RagamSistem
Sistem informasi di STAINU Madiun merupakan bagian

integral dengan sistem-sistem yang ada di antaranya adalah: sistem
informasi akademik (siakad) dan sistem informasi berbasis website.
semua sistem terus dikembangkan guna mendukung
keberlangsungan proses pendidikan dan pembelajaran di kampus
STAINU Madiun.

b. SDMSistem
SistemyangadadiSTAINUMadiundikelolaolehSDMlokalyang

terus dilakukan pengembangan SDM melalui pelatihan-pelatihan
dan workshop pengembangan sisteminformasi.

c. PendanaanSistem
Danauntukpengembangandanpengelolaansistemditanggung

oleh STAINUMadiun.

2. JaringanMedia
Guna menyebarluaskan informasi di lingkungan kampus

STAINU
Madiun,pihakkampusjugamenggunakanmedialuar.Padasaatpenerimaan
mahasiswabarudipublikasikanmelaluibeberapamediadiantaranyabrosur,
suatkabar,spanduk,radiodansosialisasilangsung.

B. SISTEMPENJAMINANMUTUAKADEMIK

1. EvaluasiInternal
a. Sistem KendaliMutu

Proses pendidikan di STAINU Madiun dikendalikan dengan
manajemen mutu. Semua aktivitas yang berkaitan dengan
pendidikan,
pengajaran,danpelayananakademikkepadamahasiswamengacupada
standar yang telah ditetapkan untuk mencapai quality assurance,
dan diauditsecaraberkalauntukperbaikansecaraberkelanjutan.

Pengelolaan mutu secara internal institusi dilakukan oleh
Pusat Penjaminan Mutu (P2M).Unit ini bertugas untuk
mengkoordinasi pelaksanaan pengendalian mutu pendidikan dan
pelayanan akademikdi
STAINUMadiun.Padasistemmututersebut,item-



38

itemyangdikendalikan dituangkan dalam suatu rencana mutu yang
meliputi antara lain: persiapan kuliah, pelaksanaan kuliah dan ujian,
evaluasi prestasi mahasiswa, evaluasi kinerja dosen, praktik kerja,
skripsi, ujian skripsi, wisuda,lulusan,danpelayananakademik.

Secarainternal,STAINUMadiun,sistemmanajemenmutusebag
ai pengendalian proses perkuliahan dan pelayanan akademik agar
terjadi perbaikan secara terus menerus (continous improvement) itu
dilakukan melaluiagenda-agendaantaralain:

rapat kerja prodi, rapat koordinasi prodi, rapat dewan
akademik
prodi,pengkajiankurikulum,evaluasidinprodi,evaluasikinerjadosend
an pelayananakademik.

Pada dasarnya evaluasi internal ini efektif dalam mengontrol
dinamika manajemen pengelolaan dalam memberikan pelayanan
administrasi dan peningkatan kualitas akademik mahasiswa.

b. Evaluasi KinerjaDosen

Untuk mengevaluasi kinerja dosen dan pelayanan di semua
unit
STAINUMadiun,dilakukanpelacakanmelaluiangketterhadapmahasis
wa. Item yang dilacak, untuk dosen mencakup: (1)
penguasaan/pengembangan materi, (2) metode penyampaian, (3)
komunikasi dengan mahasiswa, dan (4) penampilan. Item untuk
Iayanan
akademikmencakup:(1)responsprogram,(2)penyelesaianmasalah,(3)
kualitaspelayanandankomnikasi.Setiapitemdiatasdiukurberdasarkan
skala yang dibuat dengan rentang nilal sesuai standar yang telah
ditetapkan.

Contohkonkretyangdikendalikanrencanamutuadalahkehadiran
kuliahpesertaprogramdandosendalammatakuliah,kesesuaianantara
kuliah dengan SAP, dan performance dosen saat kuliah.Kendali-
kendali seperti itu memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk
Iebih senius
dalammelaksanakanperkuliahan.Namundemikianbelumsemuatarget
dalamrencanamututercapai.Untukmenjaminmutupelayananakademi
k,
P2Mmelakukannyasecaraberkalayaitusatutahunsekali.Untukhalini,
pertanyaandiberikanpadamahasiswadandosenuntukmemberikannilai
sebagaikontrolpelayananakademikolelipengelola.Penerapansistemin
i berdampak sangat positif terhadap mutu proses beiajar dan
pelayanan akademik STAINUMadiun.
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c. EvaluasiPelayananProgramStudi

Evaluasi juga diberikan kepada mahasiswa terhadap
pelayanan program studi dengan cara memberikan angket kepada
mahasiswa. Pelayanan program selalu diupayakan sebagai
pelayanan yang anggun
danbersahabat.Melalulangketiniakandiketahuisejauhmanapelayanan
programstudiselamasatutahunakademik.

Pada prinsipnya, sistem penjaminan mutu yang diterapkan
telah membawa peningkatan mutu hasil proses belajar mengajar
dengan hasil lulusan yang berkualitas dan memiliki kompetensi
(akademik dan skill).

2. EvaluasiEksternal
Akreditasi merupakan salah satu penilaian dan pemerintah yang

sangat penting bagi pengawalan mutu perguruan tinggi.Sampai saat ini
STAINU Madiun telah memperoleh akreditasi.Peringkat akreditasi
yang didapatkan tersebut semakin memacu kegiatan-kegiatan
akademik yang dilakukan.

3. Pengembangan Sumber Daya dan PranataKelembagaan
Dalamrangkapengembangansumberdayadalammempertahankan

dan meningkatkan kualitas peayanan dan akademik, STAINU Madiun
melakukan:
a. Penambahan sumber daya manusia di bagian akademik yang

secara khusus membantu pengembangan akademik dalam
mengontrol dan mengembangkankademik;

b. PenambahansaranapembelajaranberupalaptopdanLCD;
c. Meningkatkan partisipasi semua lini dalam evaluasi internal,

seperti rakordanevaluasidini;
d. Memasukkan personel P2M dalam proses evaluasi dini pada

semua prodiyangadadiSTAINUMadiun;
e. MelakukankoordinasidengansemuaprogramSiyangadadiIingkunga

n STAINUMadiun;
f. Melakukan komparasi dengan program-program studi dalam

merumuskan programbaru;
g. Memperluas jaringan kerjasama dengan dunia praktisi eko-nomi

dan pendidikan dalam rangka mensinergikan akademisi dan
praktisi, yang mana hal mi memberikan keuntungan pada semakin
terevaluasinya program karena adanya dialog antara civitas
akademika pada semua prodidiIingkunganSTAINUMadiun.

Mengenai pranata kelembagaan dalam aspek sistem
jaminanmutu ini sangat terkait dengan kiprah STAINU Madiun.
Pranata kelembagaan dalam konteks jaminan mutu ini terkontrol
oleh:
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praktisi, yang mana hal mi memberikan keuntungan pada semakin
terevaluasinya program karena adanya dialog antara civitas
akademika pada semua prodidiIingkunganSTAINUMadiun.

Mengenai pranata kelembagaan dalam aspek sistem
jaminanmutu ini sangat terkait dengan kiprah STAINU Madiun.
Pranata kelembagaan dalam konteks jaminan mutu ini terkontrol
oleh:
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b. Pembantu Ketua STAINUMadiun;

c. KetuaJurusandanDewanAkademikProgramStudi.
Secara internal pranata kelembagaan dalam konteks

jaminanmutu ini terkontrol oleh:

a. Sistemrekrutmendanseleksimahasiswa;
b. Alokasianggaran;

c. Kontrolproses belajar mengajar;
d. Kualifikasi dosen;dan
e. Sistempenilaiankelulusanmatakuliahdanujianskripsi;

4. PengkajianBerkalapadaAspekMasukan,ProsesdanKeluaran
Sistem yang mengontrol mutu masukan, proses dan keluaran

adalah sistem seleksi mahasiswa, matrikulasi, kontrol pembelajaran
melalui SAP
danpengkajiansilabi,dankontrolkeluaranditentukanolehkelulusansemua
matakuliahdankelulusanujianskripsi.

BAB VI
DOSEN DAN KARYAWAN

A. DOSEN DAN KARYAWAN

Untuk peningkatan mutu akademik serta pelayanan prima bagi
mahasiswasertauntuktercapainyatujuanpendidikan,STAINUMadiunmerekru
t tenaga pendidik yang profesional dan sesuai dengan bidangnya.Hampir
para tenaga pendidik ini berpendidikan minimal magister dan sebagian di
antara
merekaadalahdoktor.Untukmeningkatkankualitaspendidikan,STAINUMadi
un
jugamemberibeasiswakepadamerekauntukmengikutijejanglebihtinggiyaitu
kuliahdoktoral.

Disampingtenagapendidik,pelayanansecaraadministratifdiIingkungan
STAINU Madiun dilakukan secara profesional serta menerapkan sistem
pelayanan prima guna lebih memberikan kepuasan bagi semua pihak.
Adapun datadosendankaryawandapatdilihatpadabagianakhirbabini.

B.ETIKAKAMPUS
Perluditetapkanetikakampusbagidosendankaryawanuntukmencapai

tujuan pendidikan Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama
(STAINU)
Madiunsesuaidenganvisidanmisiyangdirumuskanantaralainsebagalberikut:
5. EtikakampusmerupakanpedomanmoralbagipengembanganSTAINUyan
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g berisietikadosen,etikapegawai,danetikamahasiswa.
6. Dosen,pegawai,danmahasiswadapatmenjabarkanbutir-butiretika
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7. kampus sesuai dengan situasi dan kondisi, selama penjabaran
tersebuttidakmenyimpang dari nilai-nilai yang terkadung dalam etika

kampus tersebut.

8.Butir-butiretikakampurdimaksudadalah:
a. EtikaDosen

• MenjaditeladandalampengamalanajaranIslam
• Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar secara konsekuen dan
bijaksana

• MengaktualisasikanajaranIslammelaluitridharmaperguruantingg
i

• Memperluas wawasan keislaman dan menjunjung tinggi otonomi
keilmuan
• Memperkuatkemampuanpenalarandanketajamanberpikirilmiahsert

a menjunjungtinggikebebasanakademi.

• Berdisiplintinggiterhadapkodeetikprofesi.
b. EtikaPegawai

• BerimandanbertaqwakepadaTuhanyangMahaEsa

• Menjunjungtinggikesatuandanpersatuanbangsa
• Mengutamakanpengabdiandanpelayanankepadamasyarakat
• Bekerjadenganjujur,adildanamanah

• Melaksanakantugasdengandisiplin,profesionaldaninovatif
• Setiakawandanbertanggungjawabataskesejahteraankorpspegawa

i

• Menciptakandanmemeliharasuasanakerjayangbaik

c.EtikaMahasiswa

• Menjadikan diri sebagai calon pemimpin yang berbudi luhur atau
berakhlakulkarimah.

• Mendukung kebebasan akademik yang sesuai dengan kepentingan
nasional.

• Mengembangkansikapilmiah,terbukadanobyektifdala
m menyampaikangagasan,idedanpendapat.

• Mengembangkansikapsimpatidanempatidalambekerjasamadengan
seluruh wargakampus.

• Mengembangkankepekaansosialterhadapmasalah-
masalahyang terjadidiIingkungandanalternatifpenggunaanya.

• Mempelajaridanmendalamiberbagaiprofesiyangbergunauntu
k kehidupanmasaakandatang.

• Berdisiplinterhadappemberdayaanberbagaikecerdasanseper
ti kecerdasanemosional,intelektual,spritualdanmanajerial.

C. DAFTAR NAMA DOSEN TETAP DAN KARYAWAN TETAP
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No.
Nama Dosen

Tetap
Tgl. Lahir

Jabatan
Akademik

Gelar
Akademik

Bidang
Keahlian

untuk Setiap
Jenjang

Pendidikan

1. Muhammad
Muchlish
Huda, M.Pd.I

14 Juli

1988

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1

Pendidikan
BahasaArab
S2

Pendidikan
Bahasa Arab

2. Muh. Busro,
M.Pd.I

26

Nopember
1989

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1

Pendidikan
BahasaArab
S2

Pendidikan
Bahasa Arab

3. Wildan
Nafi’i,
M.Pd.I

24
Oktober

1990

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1
Pendidikan
BahasaArab
S2

Pendidikan
Bahasa Arab

4. Erma Millati
Faizah,
M.Pd.I

04
Nopember

1987

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1
Tafsir
Hadits
S2
Manajeme
n
Pendidika
n

Islam
5. Kuswoyo,

M.Pd.I
05

Desember
1987

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1

Pendidikan
BahasaArab
S2

Pendidikan
Bahasa Arab
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6. Nur Fadly
Hermawan,
M.Pd.I

23 Juli
1989

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1
Pendidikan
BahasaArab
S2

Pendidikan
Bahasa Arab
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7 Jepri
Nugrawiyati,
M.Pd.I

04 April
1991

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1
Pendidikan
BahasaArab
S2

Pendidikan
Bahasa Arab

8. Anis
Hidayatul
Imtihanah,
M.Pd.I

26 Juli
1986

Tenaga
Pengajar

M.H.I. S1 Ahwal
Syakhsiya
h S2
Hukum
Keluarga

9. Ririn Tri
Puspita
Ningrum
, M.S.I

15

Agustus
1984

Tenaga
Pengajar

M.S.I S1Muamalah
S2 Ekonomi
Islam

10. Ade
Nurdiyanto
, M.Th.I

01 Juni
1985

Tenaga
Pengajar

Lc, M.Th.I S1 Tafsir
Hadits
S2
Theologi
Islam

11. Agus
Toni, MA

16

Agustus
1984

Tenaga
Pengajar

MA S1

Pendidikan
Agama Islam
S2 Tafsir Al-
Qur’an

12. Dwi Runjani
Juwita,M.H.I

09
Novembe

r 1977

Tenaga
Pengajar

M.H.I S1 Ahwal
Syakhsiya
h S2
Ahwal
Syakhsiya
h

13. Arif
Shaifudin,
M.Pd.I

19

Septemb
e r1985

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1

Pendidikan
Agama
Islam S2
Manajemen
Pendidikan

Islam
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14 Konik Naimah,
M.S.I

14 April
1978

Tenaga
Pengajar

M.S.I S1Pendidikan
Agama Ilam
S2 Study Islam

15 Hudan Ngisa
Anshori, M.Pd

15 Juli 1987 Tenaga
Pengajar

M.Pd S1Pendidikan
Agama Islam
S2 Manajemen
Pendidikan

16 Ana
Indriana,M.E

06
September
1985

Tenaga
Pengajar

M.E S1 Ekonomi
S2 Ekonomi

17 Irsyad Kholis
Fatchurrozaq,
M.Pd

20 Februari
1992

Tenaga
Pengajar

M.Pd S1Pendidikan
Bahasa Arab
S2 Pendidikan
Bahasa Arab

18 Muhammad
Hamdan, M.Pd

11November
1987

Tenaga
Pengajar

M.Pd S1 Pendidikan
Bahasa Arab
S2 Pendidikan
Bahasa Arab

19 Miftahul Huda,
M.Pd.I

11November
1990

Tenaga
Pengajar

M.Pd.I S1 Pendidikan
Bahasa Arab
S2 Pendidikan
Bahasa Arab

20 Amanda Tikha
Santriati, M.H

25 desember
1991

Tenaga
Pengajar

M.H S1 Hukum
S2 Hukum

KARYAWAN

1 Kepala Sub. Bagian
Akedemik,
Kemahasiswaan dan
Alumni

FaridSaifulHidayat,S.P
d.I

1021015

2 StafJurusanSyari’ah
Prodi Ekonomi
Syari’ah

Dyah Siti Rochana 1021016

3 StafJurusanTar
biyah
Pendidikan
BahasaArab
(PBA)

Romdhon Eko
BudiSusilo

1021017
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BABVII
PEMBIAYAAN/ADMINISTRASI AKADEMIK

Pada dasarnya sistem administrasi akademik bersifat sentralisasi
menuju pada sistem layanan desentralisasi, layanan akademik diberlakukan
sistem
campuranantarasentralisasidandesentralisasi.Dalamsistemsentralisasi,kegiatan
dan layanan administrasi akademik dilakukan oleh Subbag Akademik dan
Kemahasiswaan, sedangkan dalam sistem desentralisasi, layanan akademik
dilakukan oleh masing-masingjurusan.

Adapun ruang lingkup administrasi akademik meliputi registrasi
mahasiswa,
perencanaanstudi,perwalian,jadwalkegiatanakademik,mutasimahasiswa,wisud
a sarjana,layananijazahdansebagainya.

1. REGISTRASI, HEREGISTRASI MAHASISWA DAN MUTASISTUDI
Padadasarnyasetiapmahasiswa,baikmahasiswaharu,mahasiswaakt

if studi,mahasiswalat-
nasetelahselesaicutistudi,mahasiswaberstatusskorsing
ataumahasiswayangsedangmenunggupelaksanaanujianskripsidiwajibka
n
melakukanregistrasiatauherregistrasitepatpadawaktuyangtelahditentuka
n untuksetiapsemesteryangakanditempuh.
Bagi mahasiswa yang tanpa alasan yang sah, tidak melakukan
registrasi/herregistrasipadawaktuyangtelahditentukan,selama2semester
berturut-turut,dianggapmengundurkandinsebagaimahasiswa.

1. Registrasi MahasiswaBaru
a. Calon mahasiswa barn diperoleh melalus proses seieksi/ujian

masuk yang diselenggarakan oleh panitia yang dibentuk oleh Ketua
STAINU Madiun.

b. Panduan ujian masuk diterbitkad secara berkala setiap tahun pada
saat menjelang ujian masuk dan dibagikan kepada calon pendaftar
dan/atau pendaftar.
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c. PesertaujianmasukyangdinyatakanLULUSdiumumkansecaraterbuka.

Pengumumanmiberisinomorujiandannamapesertayangluluspada
Jurusan/ProgramStudidimanamerekaditerima.

d. Syarat-syaratregistrasiinahasiswabaruadalahsebagaiberikut
1) MenyerahkanbuktiKartuTandaPesertaUjianMasukyangsah.
2) MernbayarSPPdandanalainyangditetapkanolehPimpinan/Sena

t STAINUMadiun.

3) Mengisiformulirpendaftaranyangtelahdisediakan.
4) Menyerahkan foto copy STTB, pas foto dan lain-lain sesuai

dengan ketentuan yangditetapkan.
e. Pesertaujianyangtidakmelakukankegiatanadministrasisesuaideng

an ketentuan yang telah ditetapkan tepat pada waktunya, maka
haknya sebagaimahasiswaSTAINUMadiundinyatakangugur.

f. Pada dasarnya setiap mahasiswa baru harus dicatat identitasnya
pada
BUKUINDUKmahasiswasesuaidenganketentuanyangtelahditetapka
n.

2. Herregistrasi MahasiswaLama
Syarat-syarat herregistrasi mahasiswa lama meliputi:
a. MenunjukkanKTMsemesteryanglalubagimahasiswaaktif;

b. Menunjukkanketeranganizincutistudi,bagimahasiswacutistudi:
c. Menunjukkan surat keterangan skorsing, bagi mahasiswa yang

terkena skorsing;
d. Membayar SPP dan keuangan lain sesuai dengan ketetapan

Pimpinan STAINUMadiun;

e. Mengisiformuliryangtelahdisediakandan
f. Melaksanakanprosesadministrasipemrogramanstudi.

3. CutiStudi

Cutistudiadalahhakkhususbagimahasiswauntuktidakmelakukan
studi pada saat program studi sedang berlangsung. Cuti studi diberikan
kepada mahasiswa yang karena adanya alasan yang sah yang tidak
memungkinkan untuk mengikuti kegiatan akademik pada semester
yang akanberlangsung.

Izin cuti studi dapat diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Cuti studi diberikan kepada mahasiswa yang sekurang-kurangnya

telah mengikutikuliahsebanyak3semesteruntukProgramSarjana.
b. Cutistudidiberikansebanyak-banyaknya2kali(2semester)untuksetiap

mahasiswa.
c. PengajuansuratpermohonanizincutikepadaKetuaJurusanmasing-

masingdengantembusan:1).KetuaSTAINU;2).KasubbagAkademik3
). KasubbagKeuangandanKepegawaiancq.BendaharaPenerima.

d. Mahasiswayangmengundurkandirisebagaimahasiswaberhak
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e. meminta keterangan lengkap mengenai transkrip yang berisi jumlah
mata kuliah dannilainyayangpernahdiikuti.

f. Memenuhi kewajiban administrasi lain yang ditetapkan oleh
STAINU Madiun.

4. GugurdanPutusStudi

Mahasiswa yang melanggar ketentuan admmistrasi akademik
dapat dijatuhi sanksi akademik antara lain sebagai berikut:
a. Mahasiswa yang tidak melakukan herregistrasi dan tidak

memberikan keterangan/alasan pada waktu yang telah ditentukan
untuk semester yang akan berlangsung, dapat dikenakan sanksi
tidak memperoleh pelayananakademiksebagaimahasiswa.

b. Mahasiswayangtidakmenyelesaikanstudimaksimal14semester,dapat
dikenakansanksiakademikberupagugurstudi(dropout).

c. Mahasiswa sebagaimana dimaksud pada huruf b di atas, dapat
diberi kesempatan satu semester untuk menyelesaikan studinya,
dengan
catatanyangbersangkutantelahsedangdalampembimbinganskripsi.

d. Mahasiswa yang tidak melakukan herregistrasi dua semester
berturut- turutatauterputus-
putusdantidakmemberikanketerangan/alasanpada waktu yang telah
ditentukan untuk semester yang akan berlangsung,
dapatdikenakansanksiakademikberupapemutusanstudi.

e. SanksipemutusanstudiditerbitkanolehKetuaSTAINUMadiunatasdas
ar usulandanKetuaJurusan.

Bagi mahasiswa yang telah menerima Surat Keputusan
Pemberhentian Studi, berhak meninta surat keterangan
mengenaisejumlah
matakuliahberikutnilaikreditnyayangtelahdiselesaikan.Untukselanjutn
ya yang bersangkutan tidak diperkenankan mengikuti studi pada
jurusan semuladiIingkunganSTAINUMadiun.

Mahasiswa yang telah dinyatakan putus studi (DO), dapat
mengikuti program studi kembali di STAINU Madiun dengan cara
mendaftar kembali sebagai mahasiswa baru. Dan nilai yang telah
diperoleh dapat dikonversi, sesuai dengan aturan yang berlaku.

5. MutasiStudi

Mutasi studi adalah perubahan status mahasiswa yang meliputi
status program studi, status administrasi, status akademik dan
perubahan status lainnya. Mutasi studi dapat dilakukan pada saat
melakukan herregistrasi dengan ketentuan sebagai benikut:
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1) Mutasi studi diperbolehkan dan dan ke jenjang program studi
serta statusperguruanTinggiyangsederajat.

2) Mahasiswa Program Diploma dapat mutasi ke program S.1
dengan ketentuan:

a) MengajukanpermohonantertuliskepadaKetuaJurusan.
b) Melampirkanijazahdiplomadantranskripnilainya.
c) Melakukan registrasi sebagaimana registrasi mahasiswa baru

programS1.
d) Mengajukan konversi mlai mata kuliah yang telah

diselesaikan
padaprogramDiplomadanekuivalendengankurikulumprogra
m

S. 1.
e) Beban sks yang akan datang dihitung berdasarkan IP dan

mata kuliah yangdikonversi.

b. MutasiantarJurusandanantarProgramStudi

Mutasi antar program studi pada jurusan yang sama dan antar
jurusan, dengan ketentuan:
1) Telah mengikuti kuliah pada program studi atau jurusan yang

bersangkutanselama4(empat)semestersebagaimahasswaaktif.
2) mengajukan permohonan pindah program studi atau pindah

jurusan kepada Ketua jurusan disertai dengan alasan-alasan
yang dapat dibenarkan.

3) MutasiantarprogramstudiditetapkanberdasarkanSuratPenetapan
KetuaJurusan,sedangmutasiantarJurusanberdasarkanSurat
Penetapan Pembantu Ketua I STAINU Madiun, dan tindasan
disampaikankepadaKetuaSTAINUMadiun.

c. MutasiKeluardanSTAINUMadun.

Mutasi keluar dim STAINU Madiun, dengan ketentuan:
1) Mahasiswa yang bersangkutan adalah tercatat sebagai

mahasiswa aktifdantidakdalamstatuscutistudiatauskorsing.
2) Mahasiswa yang bersangkutan mengajukan surat permohonan

secara tertulis kepada Pembantu Ketua I STAINU Madiun atas
pertimbanganKetuaJurusandanWaliStudi.

3) Pembantu Ketua I STAINU Madiun menerbitkan Surat Keluar
Studi atas permintaan dan mahasiswa yang bersangkutan yang
dilampiri
transknipnilaikuliahyangpernahditempuh,dantindasanSuratKelu
ar StudidisampaikankepadaKetuaSTAINUMadiun.
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4) Sebelum masa 1 semester berlalu, setelah Surat Keluar Studi
diterbitkan, apabila mahasiswa yang bersangkutan
membatalkan
mutasinya,makadapatditerimakembalipadajurusan/ProgramStud
i dimanamahasiswamelakukankuliah.

5) Proses pembatalan mutasi dimaksud harus denganpermohonan

tertuliskepadaKetuaSTAINUMadiundanpersetujuanKetuaSTAI
NU MadiundikirimkankepadaKetuaJurusandanSubbagAkademik
untukmelakukanprosesadministrasiselanjutnya.

d. MutasiMasukdanLuarSTAINUMadiun

Mutasi dari luar STAINU Madiun, dengan ketentuan:

1) STAINUMadiunmenerimamahasiswapindahandanPTNlaindan
PTS yangdapatdipertanggungjawabkan/terakreditasi.

2) Seorang mahasiswa dapat diterima pidah ke STAINU Madiun
setelah tercatat sebagai mahasiswa aktif pada perguruan tinggi
asalnya, dengantenggangwaktutransisimaksimal2semester.

3) TatacarapermohonanpindahkeSTAINUMadiun:
a) Mengajukan surat permohonan masuk STAINU Madiun

secara tertuliskepadaKetuaSTAINUMadiun,dengandilampiri:

- SuratKeteranganPindahdanperguruantinggiasal.
- Transkrip nilai/prestasiakademik.
- SuratKeteranganberkelakuanbaikdariperguruantinggiasal.

b) Melakukanregistrasisebagaimanaregistrasimahasiswabaru.
c) Mengajukan konversi nilai mata kuliah yang telah

diselesaikan pada Perguruan Tinggi asal dan ekuivalen
dengan kurikulum STAINUMadiun.

d) BehansksyangakandatangditetapkanolehKetuaJurusan
masing-masing.

e) Nilaidibawah2,00walaupunekuivalenharusdiprogramkembali.
f) Matakuliahyangtidakekuivalentidakdiakui.

2. PROSESPERENCANAANSTUDI,JADWALDANBATALTAMBAH/PINDA
H KELAS

a. PerencanaanStudi

Perencanaan studi ditentukan oleh jurusan masing-masing
sebanyak-
banyaknya24sksuntuksetiapsemesterdanpembuatanjadwalperkuliahan
dilakukan oleh masing-masingjurusan.

b. PengajuanRevisiBatal—tambah/PindahKelas
Batal tambah atau revisi pemrograman dilakukan apabila
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terdapat
matakuliahyangkresdalamjadwalperkuliahandan/ataumatakuliahyang
diprogram oleh mahasiswa tidak keluar dalam jadwal
perkuliahan/Kartu Rencana Studi(KRS).

Untuk keperluan batal tambah ini terlebih dulu mahasiswa
harus konsultasidengandosenwalistudidan/atauketuajurusanmasing-
masing.
Pengajuanbataltambahdilakukanpadawaktuyangtelahditentukan

3. KEGIATANAKADEMIK
Pada dasarnya, kegiatan akademik dipisahkan pada dua masa

kegiatan,
yaitukegiatanakademiksemestergasaldankegiatanakademiksemestergenap.

a. Kegiatan Akademik SemesterGasal
KegiatansemestergasaldimulaidanbulanAgustussampaidenganbulan
Januari.

b. KegiatanAkademikSemesterGenap
KegiatansemestergenapdimulaidanbulanPebruarisampaidenganbula
n Juli.

c. KegiatanPenenimaanCalonMahasiswaBaru
Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru secara simultan dilakukan
mulai bulan Mei sampai dengan bulan Agustus.

d. Kegiatan AkademikLain
Kegiatanakademiklainnya,diaturtersendiriolehKetuaJurusandan/atau
Pembantu Ketua Bidang Akademik STAINU Madiun sesuai dengan
kebutuhan jurusanmasnig-masing.

48

terdapat
matakuliahyangkresdalamjadwalperkuliahandan/ataumatakuliahyang
diprogram oleh mahasiswa tidak keluar dalam jadwal
perkuliahan/Kartu Rencana Studi(KRS).

Untuk keperluan batal tambah ini terlebih dulu mahasiswa
harus konsultasidengandosenwalistudidan/atauketuajurusanmasing-
masing.
Pengajuanbataltambahdilakukanpadawaktuyangtelahditentukan

3. KEGIATANAKADEMIK
Pada dasarnya, kegiatan akademik dipisahkan pada dua masa

kegiatan,
yaitukegiatanakademiksemestergasaldankegiatanakademiksemestergenap.

a. Kegiatan Akademik SemesterGasal
KegiatansemestergasaldimulaidanbulanAgustussampaidenganbulan
Januari.

b. KegiatanAkademikSemesterGenap
KegiatansemestergenapdimulaidanbulanPebruarisampaidenganbula
n Juli.

c. KegiatanPenenimaanCalonMahasiswaBaru
Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru secara simultan dilakukan
mulai bulan Mei sampai dengan bulan Agustus.

d. Kegiatan AkademikLain
Kegiatanakademiklainnya,diaturtersendiriolehKetuaJurusandan/atau
Pembantu Ketua Bidang Akademik STAINU Madiun sesuai dengan
kebutuhan jurusanmasnig-masing.

48

terdapat
matakuliahyangkresdalamjadwalperkuliahandan/ataumatakuliahyang
diprogram oleh mahasiswa tidak keluar dalam jadwal
perkuliahan/Kartu Rencana Studi(KRS).

Untuk keperluan batal tambah ini terlebih dulu mahasiswa
harus konsultasidengandosenwalistudidan/atauketuajurusanmasing-
masing.
Pengajuanbataltambahdilakukanpadawaktuyangtelahditentukan

3. KEGIATANAKADEMIK
Pada dasarnya, kegiatan akademik dipisahkan pada dua masa

kegiatan,
yaitukegiatanakademiksemestergasaldankegiatanakademiksemestergenap.

a. Kegiatan Akademik SemesterGasal
KegiatansemestergasaldimulaidanbulanAgustussampaidenganbulan
Januari.

b. KegiatanAkademikSemesterGenap
KegiatansemestergenapdimulaidanbulanPebruarisampaidenganbula
n Juli.

c. KegiatanPenenimaanCalonMahasiswaBaru
Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru secara simultan dilakukan
mulai bulan Mei sampai dengan bulan Agustus.

d. Kegiatan AkademikLain
Kegiatanakademiklainnya,diaturtersendiriolehKetuaJurusandan/atau
Pembantu Ketua Bidang Akademik STAINU Madiun sesuai dengan
kebutuhan jurusanmasnig-masing.



49

4. KALENDER AKADEMIK TAHUN2019/2020
A.MAHASISWABARUGANJIL

No. Kegiatan Pelaksanaan Pengumuman Registrasi

1. PMB Gelombang I 20 April -23 Mei

2019

25 Mei 2019 25 – 28 Mei 2019

PMB Gelombang II 01 Juni - 23Juli
2019

25Juli2019 25 – 30Juli 2019

PMB Gelombang III 27 Juli - 12 Agt
2019

14 Agt. 2019 14 – 22 Sept
2019

2. OSPEK 5 – 7Sept

2019

- -

3. Perkuliahan Semester

Ganjil 2019/2020

14 Sept. -09

Januari2019

- -

B. MAHASISWA LAMA

No. Kegiatan Semester Ganjil Keterangan

1. Her-Registrasi 01 – 10 Agustus 2019 Keterlambatan Her-
Registrasi tidak akan

dilayani.*

2. Mulai Perkuliahan 14September–09Januari

2019

-

3. PKM 24 Agustus – 26 Sept 2019 Semester VII
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4. PPL 05 Oktober – 05 Nopember
2019

Semester VII

5. UTS 09 – 12 Nopember 2019 -

5. UAS 11–14Januari2019 -

6. Munaqasyah 26 – 31 Oktober 2019 Munaqasyah

7. Wisuda November 2019 Wisuda

8. Libur 18Januari–31Februari2020 Libur semester
Ganjil

9. Input Nilai UKM 11 Maret 2020 UKM & UAS

*) Mahasiswa yang tidak melakukan Her-Registrasi sampai batas waktu yang
telah ditentukanmakadianggapcutidanseterusnyadianggapDropOut(DO)

SEMESTER GENAP

NO WAKTU AGEND
A

KETERANGAN

1. 20 Pebruari – 04
Maret2020

Her-
RegistrasiPembayaran
SPP dan Pengambilan
KHS (Kartu HasilStudi)

Mahasiswa

Keterlambatan Her-
Registrasi tidak
akandilayani.**

2. 06 Maret 2020 Kuliah Perdana Semester Genap 2019 - 2020

3. 24 Juni2020 Kuliah Terakhir Semester Genap 2019 – 2020

4. 25 – 29 April 2020 UTS -

6. 19 – 24 Juni 2020 UAS -

7. 22 – 24 Mei 2020 Pendaftaran Munaqosyah

Skripsi

Gelombang I

8. 29 Mei – 03 Juni
2020

Munaqosyah Skripsi Gelombang I

9. 30 Mei – 02 Juni
2020

Pendaftaran Munaqosyah
Skripsi

Gelombang II

10. 12 – 17 Juni 2020 Munaqosyah Skripsi Gelombang II

11. 25 Juni – 31
Agustus2020

Libur Semester Genap
TA 2019 – 2020.

12. 11 Maret 2020 Input Nilai UKM

*)

**
)

Jadwal Sewaktu waktu dapat berubah sesuai dengan kondisi dan keadaan.
Mahasiswa yang tidak melakukan Her-Registrasi sampai batas waktu yang
telah

50

4. PPL 05 Oktober – 05 Nopember
2019

Semester VII

5. UTS 09 – 12 Nopember 2019 -

5. UAS 11–14Januari2019 -

6. Munaqasyah 26 – 31 Oktober 2019 Munaqasyah

7. Wisuda November 2019 Wisuda

8. Libur 18Januari–31Februari2020 Libur semester
Ganjil

9. Input Nilai UKM 11 Maret 2020 UKM & UAS

*) Mahasiswa yang tidak melakukan Her-Registrasi sampai batas waktu yang
telah ditentukanmakadianggapcutidanseterusnyadianggapDropOut(DO)

SEMESTER GENAP

NO WAKTU AGEND
A

KETERANGAN

1. 20 Pebruari – 04
Maret2020

Her-
RegistrasiPembayaran
SPP dan Pengambilan
KHS (Kartu HasilStudi)

Mahasiswa

Keterlambatan Her-
Registrasi tidak
akandilayani.**

2. 06 Maret 2020 Kuliah Perdana Semester Genap 2019 - 2020

3. 24 Juni2020 Kuliah Terakhir Semester Genap 2019 – 2020

4. 25 – 29 April 2020 UTS -

6. 19 – 24 Juni 2020 UAS -

7. 22 – 24 Mei 2020 Pendaftaran Munaqosyah

Skripsi

Gelombang I

8. 29 Mei – 03 Juni
2020

Munaqosyah Skripsi Gelombang I

9. 30 Mei – 02 Juni
2020

Pendaftaran Munaqosyah
Skripsi

Gelombang II

10. 12 – 17 Juni 2020 Munaqosyah Skripsi Gelombang II

11. 25 Juni – 31
Agustus2020

Libur Semester Genap
TA 2019 – 2020.

12. 11 Maret 2020 Input Nilai UKM

*)

**
)

Jadwal Sewaktu waktu dapat berubah sesuai dengan kondisi dan keadaan.
Mahasiswa yang tidak melakukan Her-Registrasi sampai batas waktu yang
telah

50

4. PPL 05 Oktober – 05 Nopember
2019

Semester VII

5. UTS 09 – 12 Nopember 2019 -

5. UAS 11–14Januari2019 -

6. Munaqasyah 26 – 31 Oktober 2019 Munaqasyah

7. Wisuda November 2019 Wisuda

8. Libur 18Januari–31Februari2020 Libur semester
Ganjil
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SEMESTER GENAP

NO WAKTU AGEND
A

KETERANGAN

1. 20 Pebruari – 04
Maret2020

Her-
RegistrasiPembayaran
SPP dan Pengambilan
KHS (Kartu HasilStudi)

Mahasiswa

Keterlambatan Her-
Registrasi tidak
akandilayani.**

2. 06 Maret 2020 Kuliah Perdana Semester Genap 2019 - 2020

3. 24 Juni2020 Kuliah Terakhir Semester Genap 2019 – 2020

4. 25 – 29 April 2020 UTS -

6. 19 – 24 Juni 2020 UAS -

7. 22 – 24 Mei 2020 Pendaftaran Munaqosyah

Skripsi

Gelombang I

8. 29 Mei – 03 Juni
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Munaqosyah Skripsi Gelombang I

9. 30 Mei – 02 Juni
2020

Pendaftaran Munaqosyah
Skripsi

Gelombang II

10. 12 – 17 Juni 2020 Munaqosyah Skripsi Gelombang II

11. 25 Juni – 31
Agustus2020

Libur Semester Genap
TA 2019 – 2020.

12. 11 Maret 2020 Input Nilai UKM

*)

**
)

Jadwal Sewaktu waktu dapat berubah sesuai dengan kondisi dan keadaan.
Mahasiswa yang tidak melakukan Her-Registrasi sampai batas waktu yang
telah
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ditentukan maka tidak berhak mendapatkan pelayanan Akademik sesuai
denganhaknya.

5. WISUDASARJANA
1. Wisuda

Upacara wisuda STAINU Madiun diselenggarakan setiap akhir
semesterdalamsetiaptahunakademi.Waktupelaksanaanupacarawisuda
ditetapkanolehPembantuKetuaBidangAkademikSTAINUMadiundeng
an mempertimbangkankegiatanakademikyangsedangberjalan.

Upacara wisuda dapat diselenggarakan bersama dengan
kegiatan akademik lain yang sejenis, misalnya peringatan Dies
Natalis, Lustrum dan lain sebagainya. Tata cara penyelenggaraan
upacara wisuda didasarkan ketentuan yang benlaku.

Mahasiswa yang telah menyelesaikan studi sarjana S1 harus
mengikuti Upacara Wisuda pada semester yang bersangkutan; dan
dinyatakan lulus sebagai sarjana bagi mahasiswa S1 dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Telah menyelesaikan administrasi akademik atau kewajiban-

kewajiban lain yang ditentukan oleh jurusan atau Pembantu Ketua
Bidang Akademik STAINUMadiun.

b. Mendaftarkan diri melalui jurusan masing-masing dengan
mengisi formulirdatapesertawisuda.

c. Mempersiapkan busana akademik/toga upacara wisuda yang telah
ditentukanolehSenatSTAINUMadiun.

d. Tidak melampaui batas waktu pendaftaran yang telah ditentukan
oleh Ketua STAINUMadiun.

Pelaksanaan upacara wisuda dan/atau upacara akademik
lainnya,
diselenggarakandalamRapatSenatTerbukaSTAINUMadiun,denganmat
eri
acarayangdisesuaikandengantopikupacaraakademiktersebut,antaralain
sebagaibenikut:

a. Prosesi
b. PembukaanRapatSenatTerbuka
c. PidatoLaporanTahunan(untukupacaraDiesNatalis)
d. Pidatollmiah

e. Pembacaan SuratKeputusan
f. Pelantikan
g. PembacaanIkrar
h. PesanKesan

i. PidatoSambutanKetuaSTAINUMadiun
j. Ucapanselamat.
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2. Penetapan WisudawanTerbaik

Penetapatwisudawanterbaikmerupakanhasilpembahasanditingka
t jurusandenganmenggunakanformatpenilaiansebagaibenikut:

NO UNSUR YANG DINILAI NILAI BOBO
T

SKSN

1 Indeks Prestasi Kumulatif 2

2 Keaktifan Merespon Kegiatan
Perkuliahan

1

3 Keterlibatan dalam
Pengembangan

keilmuandiLuarPerkuliahan

2

4 Keaktifan dalam Kegiatan
Kemahasiswaan

2

5 Akhlaq (Moral) 3

Jumlah 10

Keputusan wisudawan terbaik merupakan keputusan jurusan
yang disahkan oleh Ketua STAINU Madiun.

3. PenyerahanIjazah

Ijazah STAINU Madiun ialah suatu surat ketetapan yang
diberikan kepadalulusanpadajurusan-
jurusandilingkunganSTAINUMadiundengan jenjang program studi
yang ditetapkan. Ijazah STAINU Madiunmempunyai
cirikhususmengenaljeniskertas,ukurandantandapengamanyangbersifat
rahasia.

STAINU Madiun menerbitkan beberapa jenis ijazah sesuai
dengan program pendidikan dan jenjang pendidikannya, yaitu:

a. IjazahSarjanaS.1untuksemuajurusandilingkunganSTAINUMadiun.
b. IjazahAktaIVProgramS.1JurusanTarbiyah.

Selain ijazah tersebut, diterbitkan pula transkrip nilai hasil
belajar.Transkrip merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
ijazah, memuat
tentangdatamahasiswa,Jurusan,ProgramStudidantanggalpenyelesaian
studi.

IjazahSTAINUMadiunditandatanganiolehKetuaSTAINUMadiu
ndan olehPembantuKopertaisIVSurabaya.

Ketentuan penyerahan ijazah dan transkrip hasil belajar sebagai berikut:
1. Sarjana S1, penyerahan ijazah dan transkrip hasil belajar (baik asli,

maupun salinannya) dilakukan setelah yang bersangkutan diwisuda
dan setelah yang bersangkutan menyelesaikan administrasi
akademik yang menjadikewajibannya.

2. WaktupengambilanIjazahdantranskriphasilbelajarselambat-lambatnya
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2semesterdantanggalijazahdantranskriphasilbelajardikeluarkan.
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Apabila lebih dan 2 semester ijazah dan transkrip basil belajar
tersebut tidak diambil, resiko hilang atau rusak di luar tanggung
jawab lembaga.

BAB
VIII

SARANA DAN PRASARANA
Sarana dan prasarana merupakan hal yang mutlak diperlukan untuk

menunjang kelancaran dan keberlangsungan sebuah perguruan tinggi. Tanpa
ada sarana dan prasarana yang memadai, sebuah perguruan tinggi tentu tidak
akan
mencapaivisidanmisiyangdicanangkandanmengembangkanrencanayangtelah
dibuat. STAINU Madiun diselenggarakan oleh Yayasan Badan
PengelolaPendidikan Tinggi Nahdlatul Ulama Madiun. Dalam
pelaksanaannya, STAINU Madiun banyak
bekerjasamadenganPCNUMadiundanLPMa’arifMadun.

STAINUMadiunberalamatkandiJl.Jendral.SudirmanNo.08Madiun.Tana
h yang ditempati oleh STAINU Madiun seluas ± 6.863 m2. Tanah tersebut
dalam
statushakgunadanbelummenjadihakmilikSTAINUMadiunsendiri,karenatanah
tersebutatasnamaPCNUMadiun.KarenaSTAINUMadiunberdiriatasrekomenda
si
PCNUMadiun,makapihakPCNUkemudianmengijinkanpemakaiantanabterseb
ut untukkepentinganSTAINUMadiun.
Sedangkan gedung yang berada di atas tanah tersebut adalah milik LP Ma’arif
Madiun.STAINU Madiun meuggunakan bangunan gedung tersebut dengan
siatus sewa dari LP Ma’arif Madiun. Bangunan tersebut terdiri dari lantai
bawah seluas ± 345 m2 dan lantai atas seluas 202 m2, sehingga total luas
bangunan atas dan bawah seluas ± 547 m2.

Rincian ruang di bangunan tersebut adalah sebagai berikut:
• 4lokalruangkuliah:±264m2

• 1lokalruangpimpinan±18m2
• 2lokalruangkantor:±83m2

• Ilokalruangperpustakaan±30m2
• 3kamarkecil±15m2
• 1tempatwudlu±6m2

Untuk perpustakaan, STAINU Madiun memiliki perpustakaan sendiri, dengan
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fasilitas ruang sebagaimana terlihat pada rincian di atas. Jumlah koleksi untuk
sementara mi sebanyak 543 eksemplar atau 325 judul buku dan berbagai
disiplin ilmu. Penambahan jumlah koleksi buku diperoleh dan anggaran rutin
setiap bulan
yangdiajukanolehSTAINUMadiunsertakerjasamadenganinstansinonpemerinta
h, bantuan dan pemerintah Madiun, dan hasil sumbangan-sumbangan dan
individu- individu, danlain-lain.

Dansisisaranapenunjang,STAINUMadiuntelahmemilikiTeachingaiddan
sarana lainnyaberupa:

- 7 buahcomputer
- 7 buahprinter
- 120 buah bangkuperku]iahan

- 3buahmesinketikmanual
- 3 unit kursitamu
- 5unitmejaadministrasidanpimpman

- 5buahalmariadministrasi
- 3 unit soundsystem
- 2 buahlaptop
- 2 buah LCDProyektor

BAB IX
PROFIL DAN KURIKULUM PROGRAM STUDI

A. PROFILDANKURIKULUMPROGRAMSTUDIPENDIDIKANBAHASAARAB
1. DESKRIPSI STANDARKURIKULUM

Kurikulum dapat dikatakan sebagai sebuah alat yang sangat
pokok bagi pendidikan.Dengan adanya kurikulum kegitatan belajar
mengajar
mahasiswadapatdirencanakan,dilaksanakan,dimonitor,dandievaluasiunt
uk mencapai tujuan program studi.kurikulum yang dibuat melalui
proses perencanaan, monitoring, dan evaluasi serta telah menyesuaikan
dengan
perkembanganiptekdantuntutanpasar,sehinggaakanberdampakbaikpada
mahasiswadanlulusanyangbisamemenuhikebutuhanmasyarakat.

Dalam pembentukan dan penjaminan tercapainya
kompetensilulusan dalam setiap program akademik pada tingkat
program studi mengacu pada kurikulum.dalam hal yang dianggap perlu
maka perguruan tinggi dapat menetapkan penyertaan komponen
kurikulum menjadi bagian dari struktur kurikulum yang disusun oleh
masing-masing prodi. Perguruan tinggi harus mampu menciptakan
sistem tata pamong yang dapat mendorong pemutakhiran kurikulum
ditingkat prodi sesuai dengan pekembangan iptek yangdinamis.

Sistem p2m ditingkat perguruan tinggi harus pula
mengikutsertakan pemantauan pelaksanaan serta evaluasi hasil-hasil
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individu- individu, danlain-lain.

Dansisisaranapenunjang,STAINUMadiuntelahmemilikiTeachingaiddan
sarana lainnyaberupa:

- 7 buahcomputer
- 7 buahprinter
- 120 buah bangkuperku]iahan

- 3buahmesinketikmanual
- 3 unit kursitamu
- 5unitmejaadministrasidanpimpman

- 5buahalmariadministrasi
- 3 unit soundsystem
- 2 buahlaptop
- 2 buah LCDProyektor

BAB IX
PROFIL DAN KURIKULUM PROGRAM STUDI

A. PROFILDANKURIKULUMPROGRAMSTUDIPENDIDIKANBAHASAARAB
1. DESKRIPSI STANDARKURIKULUM

Kurikulum dapat dikatakan sebagai sebuah alat yang sangat
pokok bagi pendidikan.Dengan adanya kurikulum kegitatan belajar
mengajar
mahasiswadapatdirencanakan,dilaksanakan,dimonitor,dandievaluasiunt
uk mencapai tujuan program studi.kurikulum yang dibuat melalui
proses perencanaan, monitoring, dan evaluasi serta telah menyesuaikan
dengan
perkembanganiptekdantuntutanpasar,sehinggaakanberdampakbaikpada
mahasiswadanlulusanyangbisamemenuhikebutuhanmasyarakat.

Dalam pembentukan dan penjaminan tercapainya
kompetensilulusan dalam setiap program akademik pada tingkat
program studi mengacu pada kurikulum.dalam hal yang dianggap perlu
maka perguruan tinggi dapat menetapkan penyertaan komponen
kurikulum menjadi bagian dari struktur kurikulum yang disusun oleh
masing-masing prodi. Perguruan tinggi harus mampu menciptakan
sistem tata pamong yang dapat mendorong pemutakhiran kurikulum
ditingkat prodi sesuai dengan pekembangan iptek yangdinamis.

Sistem p2m ditingkat perguruan tinggi harus pula
mengikutsertakan pemantauan pelaksanaan serta evaluasi hasil-hasil
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penyelenggaraan program-program akademik perguruan tinggi tersebut.
peranan institusi perguruan tinggi yang menaungi program studi
tersebut adalah memfasilitasi dan memberdayakan program studi dalam
mengembangkan kurikulum yang mengikuti perkembangan iptek dan
kebutuhan pemangku kepentingan.

2. ROFIL PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASAARAB
a. Visi

Pada tahun 2020 menjadi Program Studi yang kompetitif dan
unggul di bidang teknologi dan strategi pembelajaran Bahasa Arab
modern berasaskanAhlussunnahwaljamaah.

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dengan muatan

kurikulum yang dominan pada materi teknologi danstrategi
pembelajaranBahasaArabmodern.

2) Melakukan penelitian strategis  dengangrand theme teknologi  dan
strategipembelajaranBahasaArabmodern.

3) Melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan tema utama
penguatanteknologidanstrategipembelajaranBahasaArabmodern.

4) Membangun kerjasama strategis dengan lembaga lain baik dalam
maupun luar negeri untuk mengembangkan teknologi dan strategi
pembelajaranBahasaArabmodern.

c. Tujuan
1) Menghasilkan Terselenggaranya pendidikan dan pengajaran

dengan muatan kurikulum yang dominan pada materi teknologi
dan strategi pembelajaran Bahasa Arab modern berasaskan
ahlussunah wal jamaah.

2) Terlaksananyapenelitianstrategisdengangrandthemeteknologidan
strategi pembelajaran Bahasa Arab modern berasaskan
ahlussunah waljamaah.

3) Terlaksananya pengabdian kepada masyarakat untuk penguatan
teknologi dan strategi pembelajaran Bahasa Arab modern
berasaskan ahlussunah waljamaah.

4) Terbangunnya kerjasama strategis deng an lembaga lain baik
dalam maupun luar negeri untuk mengembangkan teknologi dan
strategi pembelajaran Bahasa Arab modern berasaskan
ahlussunah wal jamaah.

d. ProfillulusanProdi PBA
Rumusan KompetensiLulusan

ProfesiLulusanUtama :GuruBahasaArab
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ProfesiLulusanAkernatif -MenjadiDa’i
- MenjadiPenerjemah
- MenjadiDesignerpembelajaran
bahasa Arab

- Menjadi WirausahawanMuslim
Kompetensi Lulusan

a) AspekPengetahua
n

b) AspekKepribadita
n

1.Menguasai
secarakomprehensip
WawasanPendidikan
2.Mampu menguasai substansiilmu-

iimu hahasa Arab dan metodologi
pembelajarannya

1. MenjadigurubahasaArabyang

c) Aspek
Ketrampila
n

Demokratis

2.MenjadigurubahasaArab
2.MenjadigurubahasaArabyan

g mencintaiilmu
3.MenjadigurubahasaArabyangresponsif

, inovatif dankreatif

1. Memilikiketrampilandanwawas
an
pendidikansertametodologiPB
A

2. Memilikiketrampilanmengembang
kan kurikulum dan metodologiPBA

3. Memiliki4ketrampilanberbahasaArab

3. TENAGADOSENPROGRAMSTUDIPENDIDIKANBAHASAARAB

No.
Nama Dosen

Tetap
Tgl. Lahir

Jabatan
Akademik

Gelar
Akademik

Bidang
Keahlian

untuk Setiap
Jenjang

Pendidikan
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1. Muhammad 14 Juli Tenaga M.Pd.I S1

Muchlish 1988 Pengajar Pendidikan

Huda, M.Pd.I Bahasa Arab

S2

Pendidikan

Bahasa Arab

2. Muh. Busro, 26 Tenaga M.Pd.I S1

M.Pd.I Nopembe
r

Pengajar Pendidikan

1989 Bahasa Arab

S2

Pendidikan

Bahasa Arab

3. Wildan Nafi’i, 24 Tenaga M.Pd.I S1

M.Pd.I Oktober Pengajar Pendidikan

1990 Bahasa Arab

S2

Pendidikan

Bahasa Arab

4. Erma Millati 04 Tenaga M.Pd.I S1 Tafsir

Faizah,
M.Pd.I

Nopembe
r

Pengajar Hadits

1987 S2

Manajemen

Pendidikan

Islam

5. Kuswoyo, 05 Tenaga M.Pd.I S1

M.Pd.I Desembe
r

Pengajar Pendidikan

1987 Bahasa Arab

S2

Pendidikan

Bahasa Arab

6. Nur Fadly 23 Juli Tenaga M.Pd.I S1

Hermawan, 1989 Pengajar Pendidikan

M.Pd.I Bahasa Arab

S2

Pendidikan

Bahasa Arab
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7 Jepri 04 April Tenaga M.Pd.I S1

Nugrawiyati, 1991 Pengajar Pendidikan

M.Pd.I Bahasa Arab

S2

Pendidikan

Bahasa Arab

4. KERANGKA DASARKURIKULUM
a. SK Mendiknas No.232/U/2000 perihal Pedoman Penyusunan

Kurikulum PendidikanTinggidanPenilaianHasilBelajarMahasiswa.
1) Pasal I ayat (6) Kurikulum adalah seperangkat kemampuan yang

dianggap perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal mengabdi di
masyarakat,baikyangterkaitlangsungmaupunyangtidakterkait.

2) Pasal 5 ayat (1) Beban studi program sarjana sekurang-kurangnya
144 (seratusempatpuluhempat)SKSdansebanyak-
banyaknya160(seratus enam puluh) SKS yang dijadwalkan untuk
8 (delapan) semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dan
8 (delapan) semester dan selama-lamanya 14 (empat belas)
semester setelah pendidikan menengah.

3) Pasal 7 ayat (1) Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadidasar
penyelenggaraanprogramstuditerdiriatas:

a) KurikulumInti
b) KurikulumInstitusi

4) Pasal8ayat(1)Kurikulumprogramsarjanaterdiriatas:

a) Kelompok matakuliah pengembangan kepribadian (MPK)
adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk
mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, berkepribadian mantap,
danmandirisertamempunyairasatanggungjawabkemasyarakatan
dankebangsaan.

b) Kelompok mata kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK)
adalah
kelompokbahankajiandanpelajaranyangditujukanterutamauntu
k memberikanlandasanpenguasaanilmudanketrampilantertentu.

c) Kelompok mata kuliah keahlian berkarya (MIKE) adalah
kelompok
bahankajiandanpelajaranyangbertujuanmenghasilkantenagaahli
dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan
yang dikuasai.

d) Kelompokmatakuliahperilakuberkarya(MPB)adalahkelompok
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danmandirisertamempunyairasatanggungjawabkemasyarakatan
dankebangsaan.

b) Kelompok mata kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK)
adalah
kelompokbahankajiandanpelajaranyangditujukanterutamauntu
k memberikanlandasanpenguasaanilmudanketrampilantertentu.

c) Kelompok mata kuliah keahlian berkarya (MIKE) adalah
kelompok
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bahankajiandanpelajaranyangbertujuanuntukmembentuksikap
dan perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya
menurut tingkat keahlian berdasarkan dasar ilmu dan
ketrampilan yang dikuasai.

e) Kelompok mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB)
adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan
seseorang
untukdapatmemahamikaidahberkehidupanbermasyarakatsesuai
denganpilihankeahliandalamberkarya.

b. SKMendiknasNo.45/U/2002perthalKurikulumPerguruanTinggi.
1) Pasal 1: Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh

tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaantertentu.

2) Pasal2ayat(1):Kompetensihasildidiksuatuprogramstuditerdiriatas
a) Kompetensi Utama; Seperangkat kemampuan yang harus

dimiliki oleh setiap mahasiswa sesudah menyelesaikan
pendidikannya di suatuprogramstuditertentu.

b) KompetensiPendukung;seperangkatkemampuanyangdiharapk
an dapatmendukungkompetensiutama.

c) Kompetensi Lain; seperangkat kemampuan yang dianggap
perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal mengabdi di
masyarakat, baikyangterkaitlangsungmaupunyangtidakterkait.

c. Pasal2ayat(2)Elemen-elemenkompetensiterdinatas
1) Landasankepribadian;
2) Penguasaanilmudanketerampilan;
3) Kemampuanberkarya;

4) Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat
keahlian berdasarkanilmudanketerampilanyangdikuasai;

5) Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai
dengan pilihankeahliandalamberkarya.

d. Pasal 5 Perbandingan beban ekuivalen dalam bentuk satuan kredit
semesterantaralainadalah:

1) kompetensiutama :4O%-80%
2) kompetensipendukung :20%-40%
3) kompetensilain :0%-30%

5. STRUKTURKURIKULUMPROGRAMSTUDIPENDIDIKANBAHASAARAB

a. Struktur MataKuliah

StrukturkurikulumJurusanTarbiyahProgramStudiPendidikanBahasa
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b.Elemen Kompetensi Penguasaan Ilmu Dan Ketrampilan (MKK)

MKK adalah kelompok Mata Kuliah yang relevan untuk memperkuat
penguasaan dan memperluas wawasan kompetensi keilmuan dan
memiliki ketrampilan atas dasar keunggulan kompetitif serta

komparatif penyelenggaraan program studi.

Arab berdasarkan kompeteasi adalah sebagai berikut:

NO JENISKOMPETENSI JUMLAHSKS PROSENTASE

I Utama 102 67,10%

2 Penunjang 44 28,94 %

3 Lain 6 3,94%

Sedangkansebaranmatakuliahberdasarkankelompokmatakuliahadalah
sebagaiberikut:

a. Elemen Kompetensi Kepribadian (MPK)

MPK adalah kelompok Mata Kuliah yang relevan dengan tujuan
pengayaan wawasan, pendalaman intensitas pemahaman dan
penghayatan.

NO KODE MK NAMA MATA KULIAK SKS %

1 STN.1.1.0
5

Pendidikan Kewarganegaraan 3

2 STN.1.3.1
6

Akhlaq Tasawuf 2

3 STN.1.1.0
4

Ke-NU-an 2

4 STN.1.3.1
7

Sejarah Peradaban Islam 2

5 STN.1.1.0
3

Aswaja 2

6 STN.3.4.0
6

Metodologi StudiIslam 3

7 STN.1.2.0
8

ISD 2

16 5,95%
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NO KODE MK NAMA MATA KULIAK SKS %

1 TAR.2.3.1
9

Ilmu Pendidikan 3

2 PBA.2.3.4
8

Materi PBA 2

3 STN.2.2.0
7

Filsafat Umum 3

4 STN.2.2.0
9

Ilmu Kalam 2

5 STN.2.2.1
0

Ulumul Qur’an 2

6 STN.2.2.1
1

Ulumul Hadits 2

7 STN.2.3.1
2

Tafsir 3

8 STN.2.3.1
3

Hadits 3

9 STN.2.2.1
4

Ushul Fiqh 3

10 STN.2.2.1
5

Fiqh 3

11 PBA.2.6.3
1

Mufrodat 2

12 PBA.2.3.4
1

Qowaid 1 2

13 PBA.2.4.4
2

Qowaid 2 2

14 PBA,2.5.4
3

Qowaid 3 2

15 PBA.2.4.4
4

Shorof 2

16 PBA.2.5.4
5

Balaghah 1 2

17 PBA.2.6.4
6

Balaghah 2 2

18 PBA.2.6.4
7

Imla’ /Khot 2

19 PBA2.6.4
9

Tarjamah 1 2

20 PBA.27.5
0

Tarjamah 2 2

21 PBA.2.6.5
1

Ilmu Lughah 2

22 STN.2.1.0
1

Bahasa Arab 6

23 STN.2.1.0
2

Bahasa Inggris 6

24 STN.2.1.0
3

Bahasa Indonesia 2
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62 32,89

SKS %

c. Elemen Kompetensi Kemampuan Berkaya (MKB)

MKB adalah kelompok Mata Kuliah yang relevan, bertujuan
untuk memperkuat penguasaan dan memperluas wawasan
kompetensi keahilan dalam berkarya di masyarakat sesuai
dengan keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan
program studi.

NO KODE MK NAMA MATA KULIAK SKS %

1 TAR.3.4.2
1

Psikologi Pendidikan 2

2 TAR.3.4.2
3

Stratei Belajar Mengajar 2

3 TAR.3.5.2
5

Administrasi
danManajemen
Pendidikan

2

4 TAR.3.4.2
7

Pengelolaan Kelas 2

5 TAR.3.5.2
8

Metodologi Penelitian Pendidikan 2

6 PBA.3.6.3
1

Praktek Mengajar 4

7 PBA.3.8.5
8

Skripsi 6

8 TAR.3.6.3
0

Statistik 3

9 PBA3.5.5
2

Perenc. Sist. Pembelajaran
Bahasa Arab

3

10 PBA.3.6.5
3

Pengembangan Kurikulum PBA 3

11 PBA.3.5.5
4

Pengembangan Sistem Evaluasi
PBA

3

12 PBA.3.6.5
5

Metodologi PembelajaranPBA 3

13 STN.3.4.1
8

Metodologi Penelitian 3

14 TAR.3.7.2
6

Kajian Buku Inggris 2

15 PBA.3.6.5
6

Media Pengajaran PBA 2

16 PBA.3.4.3
2

Istima’ 2
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e. Elemen Kompetensi Pemahaman Kaidah Berkehidupan Bermayarakat
(MBB)

MBB adalah kelompok Mata Kuliah yang relevan dengan upaya
pemahaman serta penguasaan ketentuan yang berlaku dalam
berkehidupan di masyarakat, baik secara nasional maupun global,
yang membatasi tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan
kompetensi keahliannya.

17 PBA.3.3.3
3

Muhadatsah 1 2

18 PBA.3.4.3
4

Muhadatsah 2 2

19 PBA.3.5.3
5

Muhadatsab 3 2

20 PBA.3.3.3
6

Mutholaah 1 2

21 PBA.3.4.3
7

Mutholaah 2 2

22 PBA.3.5.3
8

Mutholaah 3 2

23 PBA.3.4.3
9

Insya’ 1 2

24 PBA.3.5.4
0

Insya’ 2 2

60

SKS

50,65%

d.Elemen Kompetensi Sikap Dan Perilaku Dalam Berkarya (MPB)

MPBadalahkelompokMataKuliahyangyangrelevan,bertujuanuntu
k
memperkuatpenguasaandanmemperluaswawasanperilakuberkary
a sesuai dengan ketentuan yang berlaku di masyarakat untuk
setiap programstudi.

NO KODE MK NAMA MATA KULIAK SKS %

1 TAR.4.3.2
0

Psikologi Umum 2

2 TAR.4.5.2
2

Psikologi Perkembangan 2

3 TAR.4.52
4

Bimbingn dan Penyuiuhan 2

6
SKS

3,94%
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NO KODE MK NAMA MATA KULIAK SKS %

1 TAR5.7.2
9

KKN 4

2 PLH.5.8.5
9

Metodologi Dakwah Juml

ah

mini

mal

sks
pilih
a n:
6
sks

3 PLH.5.8.6
0

Psikologi Dakwah

4 PLH.5.8.6
1

Dasar-dasar Kewirausahaan

5 PLH.5.8.6
2

Community Organizer

6 PLH.5.8.6
3

Tarjamah 3

7 PLH.5.8.6
4

Aplikasi Statistik

10 6,57%

b. SebaranMataKuliahTiapSemester

Semester I Semester II

No Kode Mata Kuliah S
K
S

No Kode Mata Kuliah S
K
S

1 STN.3.1.0
1

Bahas
a Arab
1

3 1 STN.3.2.0
1

Bahasa
Arab 2

3

2 STN.3.1.0
2

Bahasa
Inggris 2

3 2 STN.3.2.0
1

Bahasa
Inggris 2

3

3 STN.3.1.0
3

Bahasa
Indonesia

2 3 STN.2.2.0
7

Filsaf
at
Umum

3

4 STN.1.1.0
4

Pancasila 2 4 STN.2.2.0
8

ISD 2

5 STN.1.1.0
5

Civic
Educatio
n

2 5 STN.2.2.0
9

Ilmu kalam 2

6 STN.2.2.1
0

Ulum
ul

2
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Qur’a
n

7 STN.2.2.1
1

UlumuiHadit
s

2

8 STN.2.2.1
4

Ushul Fiqh 3

9 STN.2.2.1
5

Fiqh 3

Jumlah SKS 12 Jumlah SKS 23

Semester III Semester IV

No Kode Mata Kuliah S
K
S

No Kode Mata Kuliah S
K
S

1 STN.2.3.1
2

Tafsir 3 1 STN.3.4.1
8

Metodolo
gi
Penelitian

3

2 STN.2.3.1
3

Hadits 3 2 TAR.3.4.2
1

Psikologi
Pendidika
n

2

3 STN.1.3.1
6

Akhlaq
Tasawu
f

2 3 TAR.3.4.2
3

Strategi
Belajar
Mengaja
r

2

4 STN.1.3.1
7

Sejarah
Perad.
Islam

3 4 TAR.3.4.2
7

Pengelolaan
Kelas

2

5 TAR.2.3.
1 9

Ilmu
Pendidika
n

2 5 PBA.3.4.3
2

Istima’ 2

6 TAR.4.3.
2 0

Psikologi
Umum

2 6 PBA.3.4.3
4

Muhadatsah
2

2

7 PBA.3.3.
3 3

Muhadatsa
h 1

2 7 PBA.3.4.3
7

Mutholaah 2 2

8 PBA.3.3.
3 6

Mutholaah 1 2 8 PBA.3.4.3
9

Insya’ 1 2

9 PBA.2.3.
4 1

Qowaid 1 2 9 PBA.2.4.4
2

Qowaid 2 2
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10 PBA.2.3.
4 8

Materi
PBA

3 10 PBA.2.4.4
4

Sharaf 2

11 STN.3.4.0
6

MSI 3

Jumlah SKS 24 Jumlah SKS 24

Semester V Semester VI

No Kode Mata Kuliah S
K
S

No Kode Mata Kuliah S
K
S

1 TAR.4.5.
2 2

Psikologi
Perkem.

2 1 TAR.3.6.3
0

Statistik 3

2 TAR.4.5.
2 4

Bimbingan
&
penyuluha
n

2 2 PBA.2.6.3
1

Mufrodat 2

3 TAR.3.5.
2 5

Adm &
Manajeme
n
Pendidikan

2 3 PBA.2.6.4
6

Balaghah 2 2

4 TAR.3.5.
2 8

Metod.
Penel
Pendidika
n

2 4 PBA.2.6.4
7

Imla’ Khot 2

5 PBA.3.5.
3 5

Muhadatsa
h 3

2 5 PBA.2.6.4
9

Tarjamah 1 2

6 PBA.3.5.
3 8

Mutholaah 3 2 6 PBA.2.6.5
1

Ilmu Lughah 2

7 PBA.3.5.
4 0

Insya’ 2 2 7 PBA.3.6.5
3

Pengemb
.
Kurikulu
m

3

8 PBA.2.5.
4 3

Qowaid 3 2 8 PBA.3.6.5
5

Met.
Pembelaj.
BA

3

9 PBA.2.5.
4 5

Balaghah 1 2 9 PBA.3.6.5
6

Media
Pengaj. BA

2
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10 PBA.3.5.
5 2

Perencana
a n Sist.

Pemb. BA

3 10 TAR.3.6.5
7

PPLK 1 2

11 PBA.3.5.
5 4

Pengemba
n gan
Sistem
Evaluasi
PBA

3

Jumlah SKS 24 Jumlah SKS 23

Semester VII Semester VIII

No Kode Mata Kuliah S
K
S

No Kode Mata Kuliah S
K
S

1 TAR
3.7.26

Kajian
Buku Arab

2 1 TAR.3.8.5
8

Skripsi 6

2 TAR.5.7.
2 9

KKN 4 2 PLH.5.8.5
9

Metodolo
gi
Dakwah

3*

3 PBA.3.7.
5 7

PPLK 2 2 3 PLH.5.8.6
0

Psikologi
Dakwah

3*

4 PBA.2.7.
5 0

Tarjamah 2 2 4 PLH.5.8.6
1

Dasar
Kewirausah
a n

3*

5 PLH.5.8.6
2

Communit
y
Organizer

3*

6 PLH.5.8.6
3

Tarjamah 3 3*

7 PLH.5.8.6
4

Aplika
si
Statisti
k

3*

Jumlah SKS 10 Jumlah SKS 12

64

10 PBA.3.5.
5 2

Perencana
a n Sist.

Pemb. BA

3 10 TAR.3.6.5
7

PPLK 1 2

11 PBA.3.5.
5 4

Pengemba
n gan
Sistem
Evaluasi
PBA

3

Jumlah SKS 24 Jumlah SKS 23

Semester VII Semester VIII

No Kode Mata Kuliah S
K
S

No Kode Mata Kuliah S
K
S

1 TAR
3.7.26

Kajian
Buku Arab

2 1 TAR.3.8.5
8

Skripsi 6

2 TAR.5.7.
2 9

KKN 4 2 PLH.5.8.5
9

Metodolo
gi
Dakwah

3*

3 PBA.3.7.
5 7

PPLK 2 2 3 PLH.5.8.6
0

Psikologi
Dakwah

3*

4 PBA.2.7.
5 0

Tarjamah 2 2 4 PLH.5.8.6
1

Dasar
Kewirausah
a n

3*

5 PLH.5.8.6
2

Communit
y
Organizer

3*

6 PLH.5.8.6
3

Tarjamah 3 3*

7 PLH.5.8.6
4

Aplika
si
Statisti
k

3*

Jumlah SKS 10 Jumlah SKS 12

64

10 PBA.3.5.
5 2

Perencana
a n Sist.

Pemb. BA

3 10 TAR.3.6.5
7

PPLK 1 2

11 PBA.3.5.
5 4

Pengemba
n gan
Sistem
Evaluasi
PBA

3

Jumlah SKS 24 Jumlah SKS 23

Semester VII Semester VIII

No Kode Mata Kuliah S
K
S

No Kode Mata Kuliah S
K
S

1 TAR
3.7.26

Kajian
Buku Arab

2 1 TAR.3.8.5
8

Skripsi 6

2 TAR.5.7.
2 9

KKN 4 2 PLH.5.8.5
9

Metodolo
gi
Dakwah

3*

3 PBA.3.7.
5 7

PPLK 2 2 3 PLH.5.8.6
0

Psikologi
Dakwah

3*

4 PBA.2.7.
5 0

Tarjamah 2 2 4 PLH.5.8.6
1

Dasar
Kewirausah
a n

3*

5 PLH.5.8.6
2

Communit
y
Organizer

3*

6 PLH.5.8.6
3

Tarjamah 3 3*

7 PLH.5.8.6
4

Aplika
si
Statisti
k

3*

Jumlah SKS 10 Jumlah SKS 12



65

*PadaSemesterVIII,nahasiswawajibmengambilmatakuhahpilihan
minimal2MK/6sks

JUMLAHSKSSEMESTERI

SEMESTERII

SEMESTER III

SEMESTER IV

SEMESTER V

SEMESTER VI

SEMESTER VII

SEMESTER VIII

TOTALSKS = 152SKS

= 12SKS

= 23SKS

= 24SKS

= 24SKS

= 24SKS

= 23SKS

= 10SKS

= 12SKS

= 152SKS
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B. PROFILDANKURIKULUMPROGRAMSTUDIEKONOMISYARIAH
1. DESKRIPSI STANDARKURIKULUM

Kurikulum dapat dikatakan sebagai sebuah alat yang sangat
pokok bagi pendidikan.Dengan adanya kurikulum kegitatan belajar
mengajar
mahasiswadapatdirencanakan,dilaksanakan,dimonitor,dandievaluasiunt
uk mencapai tujuan program studi.kurikulum yang dibuat melalui
proses perencanaan, monitoring, dan evaluasi serta telah menyesuaikan
dengan
perkembanganiptekdantuntutanpasar,sehinggaakanberdampakbaikpada
mahasiswadanlulusanyangbisamemenuhikebutuhanmasyarakat.

Dalam pembentukan dan penjaminan tercapainya
kompetensilulusan dalam setiap program akademik pada tingkat
program studi mengacu pada kurikulum.dalam hal yang dianggap perlu
maka perguruan tinggi dapat menetapkan penyertaan komponen
kurikulum menjadi bagian dari struktur kurikulum yang disusun oleh
masing-masing prodi. Perguruan tinggi harus mampu menciptakan
sistem tata pamong yang dapat mendorong pemutakhiran kurikulum
ditingkat prodi sesuai dengan pekembangan iptek yangdinamis.

Sistem p2m ditingkat perguruan tinggi harus pula
mengikutsertakan pemantauan pelaksanaan serta evaluasi hasil-hasil
yang dicapai sebagai cerminan dari adanya peningkatan mutu
berkelanjutan dalam penyelenggaraan program-program akademik
perguruan tinggi tersebut.peranan institusi perguruan tinggi yang
menaungi program studi tersebut adalah memfasilitasi dan
memberdayakan program studi dalam mengembangkan kurikulum yang
mengikuti perkembangan iptek dan kebutuhan pemangku kepentingan.

2. PROFIL PROGRAM STUDI EKONOMISYARIAH
a. Visi

Pada tahun 2020 Menjadi program studi yang kompetitif dan unggul
di bidang manajemen bisnis syariah dan kewirausahaan yang
berlandaskan Ahlussunnah wal Jamaah.

b. Misi
1) Menyelenggarakanpendidikandanpengajarandenganpenekananpad

a pada kurikulum manajemen bisnis syariah dan kewirausahaan
yang berlandaskan Ahlussunnah walJamaah.

2) Melaksanakan penelitian yang relevan dan aktual dengan
menitikberatkan pada tema-tema manajemen bisnis syariah dan
kewirausahaanyangberlandaskanAhlussunnahwalJamaah.
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B. PROFILDANKURIKULUMPROGRAMSTUDIEKONOMISYARIAH
1. DESKRIPSI STANDARKURIKULUM

Kurikulum dapat dikatakan sebagai sebuah alat yang sangat
pokok bagi pendidikan.Dengan adanya kurikulum kegitatan belajar
mengajar
mahasiswadapatdirencanakan,dilaksanakan,dimonitor,dandievaluasiunt
uk mencapai tujuan program studi.kurikulum yang dibuat melalui
proses perencanaan, monitoring, dan evaluasi serta telah menyesuaikan
dengan
perkembanganiptekdantuntutanpasar,sehinggaakanberdampakbaikpada
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Sistem p2m ditingkat perguruan tinggi harus pula
mengikutsertakan pemantauan pelaksanaan serta evaluasi hasil-hasil
yang dicapai sebagai cerminan dari adanya peningkatan mutu
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3) Melaksanakanpengabdiankepadamasyarakatyangloyalberbasispada
bidangmanajemenbisnissyariahdankewirausahaanyangberlandaska
n Ahlussunnah walJamaah.

4) Menjalin kerjasama yang produktif dengan lembaga-lembaga
pemerintah dan non pemerintah baik dalam maupun luar
negeridalam
bidangmanajemenbisnissyariahdankewirausahaanyangberlandaska
n Ahlussunnah walJamaah.

c. Tujuan
1) Terselenggaranya pendidikan dan pengajaran dengan penekanan

pada pada kurikulum manajemen bisnis syariah dan
kewirausahaan yang berlandaskan Ahlussunnah walJamaah.

2) Terlaksananya penelitian yang relevan dan aktual dengan
menitikberatkan pada tema-tema manajemen bisnis syariah dan
kewirausahaanyangberlandaskanAhlussunnahwalJamaah.

3) Terlaksananyapengabdiankepadamasyarakatyangloyalberbasispad
a
bidangmanajemenbisnissyariahdankewirausahaanyangberlandaska
n Ahlussunnah walJamaah.

4) Terjalinnya kerjasama yang produktif dengan lembaga-lembaga
pemerintah dan non pemerintah baik dalam maupun luar
negeridalam
bidangmanajemenbisnissyariahdankewirausahaanyangberlandaska
n Ahlussunnah walJamaah.

d. Profil lulusan Program Studi EkonomiSyariah
1) Profesional di lembaga ekonomi, keuangan dan bisnis syariah,

seperti
banksyariah,asuransisyariah,pegadaiansyariah,koperasisyariah,hot
el syariah, dan lembaga pengelola zakat, infaq, sedekah dan wakaf
(ZISWAF).

2) Wirausahawan yang mampu mendirikan, mengelola, dan
mengembangkanbisnisberdasarkannilai-nilaisyariah.

3) Tenagapeneliti,konsultan,danpelaksanadiberbagailembagaekonomi
, keuangan danbisnis syariah.

3. TENAGADOSENPROGRAMSTUDIEKONOMISYARIAH

No.
Nama Dosen

Tetap
Tgl.

Lahir

Jabata
n

Akade-
mik

Gelar
Akade-

mik

Bidang Keahlian
untuk Setiap

Jenjang
Pendidikan

1. Anis
Hidayatu

26 Juli 1986 Tenaga
Pengaja

M.H.I. S1 Ahwal
Syakhsiya
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2. Ririn
Tri
Puspita
Ningru
m,
M.S.I

15 Agustus
1984

Tenaga
Pengaja
r

M.S.I S1Muamala
h S2
Ekonomi
Islam

3. Ade
Nurdiyant
o, M.Th.I

01Juni1985 Tenaga
Pengaja
r

Lc,
M.Th.I

S1
TafsirHadits
S2 Theologi
Islam

4. Agus
Toni,
MA

16 Agustus

1984

Tenaga
Pengaja
r

MA S1
Pendidikan
Agama Islam
S2 Tafsir Al-
Qur’an

5. Dwi Runjani
Juwita,M.H.
I

09
November
1977

Tenaga
Pengaja
r

M.H.I S1 Ahwal
Syakhsiya
h S2
Ahwal
Syakhsiya
h

6. Arif
Shaifudin
, M.Pd.I

19

September
1985

Tenaga
Pengaja
r

M.Pd.I S1 Pendidikan
Agama Islam
S2
Manajemen
Pendidikan
Islam

4. KERANGKA DASARKURIKULUM
a. SK Mendiknas No.232/U/2000 perihal Pedoman Penyusunan

Kurikulum PendidikanTinggidanPenilaianHasilBelajarMahasiswa.
1) Pasal 1 ayat (6) Kurikulum adalah seperangkat kemampuan yang

dianggap perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal mengabdi
di masyarakat,baikyangterkaitlangsungmaupunyangtidakterkait.

2) Pasal5ayat(1)Bebanstudiprogramsarjanasekurang-kurangnya144
(seratus empat puluh empat) SKS dan sebanyak-banyaknya 160
(seratus enam puluh) SKS yang dijadwalkan untuk 8 (delapan)
semester dan dapat ditempuh dalam waktu kurang dan 8
(delapan) semester dan selama-lamanya 14 (empat belas)
semester setelah pendidikanmenengah.
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3) Pasal 7 ayat (1) Kurikulum pendidikan tinggi yang menjadi dasar
penyelenggaraanprogramstuditerdiriatas:

a) KurikulumInti
b) KurikulumInstitusi

4) Pasal8ayat(1)Kurikulumprogramsarjanaterdiriatas:
a) Kelompok matakuliah pengembangan kepribadian (MPK)

adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk
mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, berkepribadian mantap,
danmandirisertamempunyairasatanggungjawabkemasyarakatan
dankebangsaan.

b) Kelompok mata kuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK)
adalah
kelompokbahankajiandanpelajaranyangditujukanterutamauntu
k memberikanlandasanpenguasaanilmudanketrampilantertentu.

c) Kelompok mata kuliah keahlian berkarya (MIKE) adalah
kelompok
bahankajiandanpelajaranyangbertujuanmenghasilkantenagaahli
dengan kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan
yang dikuasai.

d) Kelompok mata kuliah perilaku berkarya (MPB) adalah
kelompok
bahankajiandanpelajaranyangbertujuanuntukmembentuksikap
dan perilaku yang diperlukan seseorang dalam berkarya
menurut tingkat keahlian berdasarkan dasar ilmu dan
ketrampilan yang dikuasai.

e) Kelompok mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB)
adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan
seseorang
untukdapatmemahamikaidahberkehidupanbermasyarakatsesuai
denganpilihankeahliandalamberkarya.

b. SKMendiknasNo.45/U/2002perthalKurikulumPerguruanTinggi.

1) Pasal 1: Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaantertentu.

2) Pasal2ayat(1):Kompetensihasildidiksuatuprogramstuditerdiriatas
a) Kompetensi Utama; Seperangkat kemampuan yang harus

dimiliki oleh setiap mahasiswa sesudah menyelesaikan
pendidikannya di suatuprogramstuditertentu.

b) KompetensiPendukung;seperangkatkemampuanyangdiharapk
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ketrampilan yang dikuasai.

e) Kelompok mata kuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB)
adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan
seseorang
untukdapatmemahamikaidahberkehidupanbermasyarakatsesuai
denganpilihankeahliandalamberkarya.

b. SKMendiknasNo.45/U/2002perthalKurikulumPerguruanTinggi.

1) Pasal 1: Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas di bidang pekerjaantertentu.

2) Pasal2ayat(1):Kompetensihasildidiksuatuprogramstuditerdiriatas
a) Kompetensi Utama; Seperangkat kemampuan yang harus

dimiliki oleh setiap mahasiswa sesudah menyelesaikan
pendidikannya di suatuprogramstuditertentu.

b) KompetensiPendukung;seperangkatkemampuanyangdiharapk
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d) perlu dimiliki oleh mahasiswa sebagai bekal mengabdi di
masyarakat, baikyangterkaitlangsungmaupunyangtidakterkait.

c. Pasal2ayat(2)Elemen-elemenkompetensiterdinatas

1) Landasankepribadian;

2) Penguasaanilmudanketerampilan;
3) Kemampuanberkarya;
4) Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat

keahlian berdasarkanilmudanketerampilanyangdikuasai;
5) Pemahaman  kaidahberkehidupan bermasyarakat sesuai

dengan pilihankeahliandalamberkarya.
d. Pasal 5 Perbandingan beban ekuivalen dalam bentuk satuan kredit

semesterantaralainadalah:

1. kompetensiutama :4O%-80%
2. kompetensipendukung :20%-40%

3. kompetensilain :0%-30%

5. STRUKTURKURIKULUMPROGRAMSTUDIEKONOMISYARIAH
a. Struktur MataKuliah

StrukturkurikulumJurusanJurusanSyariahProgramStudiEkono
mi Islam berdasarkan kompeteasi adalah sebagai berikut:

NO JENISKOMPETENSI JUMLAHSKS PROSENTASE

I Utama 113 72,34 %

2 Penunjang 37 23,72 %

3 Lain 6 3,90 %

Sedangkansebaranmatakuliahberdasarkankelompokmatakuliahadalah
sebagaiberikut:

NO MATA KULIAH SKS KODE MK
SEMESTE

R
1 2 3 4 5 6 7 8

I.MataKuliahPerilakuKepribadian(MP
K)

1 Pendidikan
Kewarganegaraan

3 STN.1.1.0
1

3

2 ISD 3 STN.1.1.0
2

3

3 MSI 3 STN.1.2.0
3

3
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4 Ke-NU-an 2 STN.1.1.0
4

2

5 Aswaja 2 STN.1.2.0
5

2

6 lImu Tasawuf 2 STN.1.1.0
6

2

7 SPI 2 STN.1.1.0
7

2

Jumlah

II. Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan
(MKK)

1 Bahasa
Indonesia

2 STN.2.1.0
8

2

2 Bahasa Arab 1 3 STN.2.1.0
9

3

3 Bahasa Arab 2 3 STN.2.2.1
0

3

4 Bahasa Inggris 1 3 STN.2.1.1
1

3

5 Bahasa Inggris 2 3 STN.2.2.1
2

3

6 Ulumul Qur’an 3 STN.2.2.1
3

3

7 Ulumul Hadits 3 STN.2.2.1
4

3

8 Tafsir Ahkam
(Ekonomi)

3 SYA.2.3.1
5

3

9 Hadits
Ahkam
(Ekonomi)

3 SYA.2.3.1
6

3

10 Ushul Fiqh 3 SYA.2.2.1
7

3

11 Fiqh Ibadah 2 SYA.2.21
8

2

12 Fiqh Muamalah 1 2 EKI.2.3.19 2

13 Fiqh Muamalah 2 2 EKI.2.4.20 2

14 Filsafat Umum 2 STN.2.1.2
1

2

15 Tarikh Tasyri’ 2 SYA.2.3.2
2

2

16 Kaidah-
Kaidah Fiqh

3 SYA.2.3.2
3

3
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17 Filsafat Hukum
Islam

3 SYA.2.4.2
4

3

18 Kapita Selekta
Hukum Islam

3 SYA.2.7.2
5

3

19 Pengantar Ilmu
Ekonomi

3 EKI.2.3.26 3

20 Pengantar
Manajemen

2 EKI.2.4.27 2

21 Pengantar
Akuntansi

2 EKJ.2.4.2
8

2

22 Ekonomi Makro 2 EKI.2.4.29 2

23 Ekonomi Mikro 2 EKI.2.4.30 2

24 Matematika
Ekonomi

3 EKI.2.3.31 3

25 Akuntansi
Keuangan

3 EKI.2.5.32 3

26 Sistem Informasi
Manajemen

2 EKI.2.5.33 2

27 Bank dan
Lembaga
Keuangan

3 EKI.2.4.34 3

28 Studi Kelayakan
Bisnis

2 EKI.2.5.35 2

29 Metode
Penelitian
(Ekonomi)

3 SYA.2.3.3
6

3

30 Kajian Teks
Arab Muamalah

2 EKI.2.5.37 2

31 Kajian Teks
Inggris
Muamalah

2 EKI.2.6.38 2

74

17 Filsafat Hukum
Islam

3 SYA.2.4.2
4

3

18 Kapita Selekta
Hukum Islam

3 SYA.2.7.2
5

3

19 Pengantar Ilmu
Ekonomi

3 EKI.2.3.26 3

20 Pengantar
Manajemen

2 EKI.2.4.27 2

21 Pengantar
Akuntansi

2 EKJ.2.4.2
8

2

22 Ekonomi Makro 2 EKI.2.4.29 2

23 Ekonomi Mikro 2 EKI.2.4.30 2

24 Matematika
Ekonomi

3 EKI.2.3.31 3

25 Akuntansi
Keuangan

3 EKI.2.5.32 3

26 Sistem Informasi
Manajemen

2 EKI.2.5.33 2

27 Bank dan
Lembaga
Keuangan

3 EKI.2.4.34 3

28 Studi Kelayakan
Bisnis

2 EKI.2.5.35 2

29 Metode
Penelitian
(Ekonomi)

3 SYA.2.3.3
6

3

30 Kajian Teks
Arab Muamalah

2 EKI.2.5.37 2

31 Kajian Teks
Inggris
Muamalah

2 EKI.2.6.38 2

74

17 Filsafat Hukum
Islam

3 SYA.2.4.2
4

3

18 Kapita Selekta
Hukum Islam

3 SYA.2.7.2
5

3

19 Pengantar Ilmu
Ekonomi

3 EKI.2.3.26 3

20 Pengantar
Manajemen

2 EKI.2.4.27 2

21 Pengantar
Akuntansi

2 EKJ.2.4.2
8

2

22 Ekonomi Makro 2 EKI.2.4.29 2

23 Ekonomi Mikro 2 EKI.2.4.30 2

24 Matematika
Ekonomi

3 EKI.2.3.31 3

25 Akuntansi
Keuangan

3 EKI.2.5.32 3

26 Sistem Informasi
Manajemen

2 EKI.2.5.33 2

27 Bank dan
Lembaga
Keuangan

3 EKI.2.4.34 3

28 Studi Kelayakan
Bisnis

2 EKI.2.5.35 2

29 Metode
Penelitian
(Ekonomi)

3 SYA.2.3.3
6

3

30 Kajian Teks
Arab Muamalah

2 EKI.2.5.37 2

31 Kajian Teks
Inggris
Muamalah

2 EKI.2.6.38 2



75

32 Perpajakan 2 EKI.2.5.39 2

33 Perbandingan
Sistem Ekonomi

2 EKI.2.5.40 2

34 Sejarah Ekonomi 2 EKI.2.4.41 2

Islam

35 Statistik 3 EKI.2.4.42 3

Jumlah 88

III. Mata Kuliah Keahlian Berkarya
(MKB)

1 MakroEkono
mi Islam

2 EKI.3.5.43 2

2 Mikro
Ekonomi
Islam

2 EKI.3.5.44 2

3 Bank dan
Lembaga
Keuangan
Syariah

3 EKI.3.5.45 3

4 Asuransi
Syariah

2 EKI.3.6.46 2

5 Manajemen
Sumber
Daya Umat

2 EKI.3.6.47 2

6 Manajeme
n
Keuangan

2 EKI.3.6.48 2

7 Manajeme
n
Pemasaran

2 EKI.3.6.49 2
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8 Aspek
Hukum
dalam Bisnis

2 EKL3.6.50 2

9 Manajemen
Bank Syariah

3 EKI.3.6.51 3

10 Lembaga
EkonomiUm
at

3 EKI.3.6.52 3

11 Akuntansi
Syariah

3 EKI.3.6.53 3

12 Manajemen
Zakat,Infaqda
n Sodaqoh

2 EKI.3.7.54 2

13 Masail
Fiqhiyah fil
Muamalah

2 EKI.3.7.55 2

Jumlah 30

IV.MataKuliahPerilakuBerkarya(MP
B)

1 Etika Bisnis 2 EKI.4.7.56 2

2 Praktikum 3 EKL.4.7.5
7

3

3 Skripsi 6 EKI.4.8.58 6

4 Psikologi
Dakwah

*

3 PLH.4.7.5
9

3

5 Kewirausahaan * 3 PLH.4.7.6
0

3

6 Jurnalistik* 3 PLH.4.7.6
1

3

7 Motivator
Lapangan *

3 PLH.4.7.6
2

3

Jumlah 23
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V.MataKuliahBerkehidupanBermasyarakat(MB
B)

1 KKN 4 EKI.5.
1.63

4

Jumlah 4

JUMLAHTOTALSK
S

156 22 22 22 21 20 21 22 6
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* Mata Kuliah Pilihan, minimal diambil 6 SKS

b. SebaranMataKuliahTiapSemester

SebaranMataKuliahperSemesterJurusanSyariahProdiEkonomiSyaria
h STAINU Madiun adalah sebagal berikut:

SEMESTER I

NO KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 STN.1.1.O1 Pendidikan
Kewarganegar

aan

3

2 STN.2.1.08 Bahasa
Indonesia

2

3 STN.2.1.09 Bahasa Arab
1

3

4 STN.2.1.11 Bahasa
lnggris 1

3

5 STN.1.1.02 ISD 3

6 STN.1.1.04 Ke-NU-an 2

7 STN.1.1.06 Ilmu Tasawuf 2

8 STN.1.1.07 SPI 2

9 STN.2.1.21 Filsafat
Umum

2

Jumlah 22
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SEMESTER II

N
O

KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 STN.2.2.10 Bahasa Arab 2 3

2 STN.2.2.12 Bahasa Inggris 2 3

3 STN.1.2.03 MSI 3

4 STN.1.2.05 Aswaja 2

5 STN.2.2.13 Ulumul Qur’an 3

6 STN.2.2.14 Ulumul Hadits 3

7 SYA.2.2.1
7

Ushul Fiqh 3

8 SYA.2.2.1
8

Fiqh Ibadah 2

Jumlah 22

SEMESTER III

N
O

KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 SYA.2.3.1
5

Tafsir Ahkam (Ekonomi) 3
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2 SYA.2.3.16 Hadits Ahkam (Ekonomi) 3

3 EKI.2.3.19 Fiqh Muamalah 1 2

4 SYA.2.3.22 Tankh Tasyri’ 2

5 SYA.2.3.23 Kaidah-Kaidah Fiqh 3

6 EKI.2.3.26 Pengantar Ilmu Ekonomi 3

7 EKI.2.3.31 Matematika Ekonomi 3

8 SYA.2.3.36 Metode Penelitian (Muamalah) 3

Jumlah 22

SEMESTER IV

N
O

KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 EKI.2.4.20 Fiqh Muamalah 2 2

2 SYA.2.4.24 Filsafat HukumIslam 3

3 EKI.2.4.27 Pengantar Manajemen 2

4 EKI.2.4.28 Pengantar Akuntansi 2

5 EKI.2.4.29 Ekonomi Makro 2

6 EKI.2.4.30 Ekonomi Mikro 2

7 EKI.2.4.34 Bank dan Lembaga Keuangan 3

8 EKI.2.4.41 Sejarah Ekonomi Islam 2

9 EKI.2.4.42 Statistik 3

Jumlah 21

SEMESTER V

N
O

KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 EKI.2.5.32 Akuntansi Keuangan 3

2 EKI.2.5.33 Sistem Informasi Manajemen 2
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N
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3 EKI.2.5.35 Studi Kelayakan Bisnis 2

4 EKI.2.5.37 Kajian Teks Arab Muamalah 2

5 EKI.2.5.39 Perpajakan 2

6 EKI.2.5.40 Perbandingan Sistem Ekonomi 2

7 EKI.3.5.43 Makro Ekonomi Islam 2

8 EKI.3.5.44 Mikro Ekonomi Islam 2

9 EKI.3.5.45 Bank dan Lembaga Keuangan Syariah 3

Jumlah 20

SEMESTER VI

N
O

KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 EKI.2.6.38 Kajian Teks Inggris Muamalah 2

2 EKI.3.6.46 Asuransi Syariah 2

3 EKL3.6.47 Manajemen Sumber DayaUmat 2

4 EKI.3.6.48 Manajemen Keuangan 2

5 EKI.3.6.49 Manajemen Pemasaran 2

6 EKI.3.6.50 Aspek Hukum dalamBisnis 2

7 EKI.3.6.51 Manajemen Bank Syariah 3

8 EKI.3.6.52 Lembaga Ekonomi Umat 3

9 EKI.3.6.53 Akuntansi Syariah 3

Jumlah 21

SEMESTER VII

N
O

KODE MK MATA
KULIAH

SKS

1 EKI.2.7.25 Kapita Selekta Hukum Islam 3

2 EKI.3.7.54 Manajemen Zakat Infaq dan Shodaqoh 2
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3 EKI.3.7.55 Masail Fiqhiyah fil Muamalah 2

4 EKI.4.7.56 Etika Bisnis 2

5 EKI.4.7.57 Praktikum 3

6 EKI.4.7.58 KKN 4

7 PLH.4.7.59 Psikologi Dakwah * 3

8 PLH.4.7.60 Kewirausahaan* 3

9 PLH.4.7.61 Jurnalistik* 3

10 PLH.4.7.62 Motivator Lapangan* 3

Jumlah 22

* Mata Kuliah Pilihan, minimal diambil 6

SKS SEMESTER VIII

JUMLAHSKSSEMESTERI

SEMESTERII

SEMESTER III SEMESTER

IV SEMESTER V

SEMESTER VI SEMESTER

VII SEMESTER VIII

TOTAL SKS

= 22 SKS

= 22SKS

= 22SKS

= 21SKS

= 20SKS

= 21SKS

= 22SKS

= 6SKS

= 156 SKS

N
O

KODE MK MATA KULIAH SKS

1 EKI.5.8.63 Skripsi 6

Jumlah 6
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A. TATATERTIBPERKULIAH
AN

BAB X
TATA TERTIB

Untuk mendapatkan kualitas mahasiswa, tenaga pengajar dan
penyelenggara program pendidikan sesuai dengan yang diharapkan, maka
disusunlahjadwalkegiatanakademikolehJurusansebagaipenjabaranteknis
pelaksanaanJadwalKegiatanAkademikSTAINUMadiun.

Agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan efisien dan
efekrif diharapkan agar mahasiswa dapat memperhatikan ketentuan umum
penyelenggaraan perkuliahan sebagaimana berikut:
1. Mahasiswawajibmengikutikuliah,praktikumdankegiatanakademiklainn

ya yangditetapkanJurusansertatugas-tugasyangdiberikansehubungan
dengankegiatanakademiktersebut.

2. Yang dijinkan mengikuti kuliah dan kegiatan akademik lain ialah
mahasiswa
yangnamanyasudahtercantumdalamdaftarkelastetapsetiapmatakuliah
ataukegiatanakademiklainnya.

3. Setiap mahasiswa yang hadir dalam suatu kegiatan akademik wajib
mengisi
daftarhadirdan/ataumengisiabsensisesuaidenganketentuanyangberlaku.
Mahasiswa yang tidak hadir pada suatu kegiatan akademik wajib
menyampaikansuratpemberitahuantentangalasanketidakhadirannya

4. Setiap mahasiswa wajib mengikuti tatap muka perkuliahan sedikitnya
75%
danpenyelenggaraankuliah.Merekayangtidakmemenuhiketentuanterseb
ut tidakdiperkenankanmengikutiujianakhirsemester.

5. Sebagai mahasiswa muslim/muslimah dan untuk menjaga nama baik
almamater STAINU Madiun, setiap mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan
akademikwajibberpakaiandanbersikapsopansantunsesuaidengannorma-
norma ajaranIslam.

B. TATA TERTIBPRAKTIKUM
Kegiatan perkuliahan praktikum, meliputi bentuk-betuk kuliah

praktek, yaitu Kuliah Kerja Praktek (KKP), Kuliah Kerja Lapangan
KKL), Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dan Kuliah Pengabdian
Masyarakat (KPM). Kemudian untuk melaksanakan kuliah praktikum
sebagaimana di atas, harus memperhatikan ketentuan-ketentuan:
1) Penyelenggaraan KKP dan KKL dapat dilaksanakan sewaktu-waktu

dan ditentukan oleh Dosen penyaji mata kuliah yang bersangkutan
dengan persetujuan Ketua jurusan. Pelaksanaan kegiatan ini dapat
menggunakan
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fasilitas/saranayangdisediakanJurusanataudiusahakanmahasiswasendir
i. Kegiatan ini dibimbing langsung oleh Dosen yang bersangkutan
dan/atau
dengandibantuolehtenagaDosenyanglain,sesuaidengankebutuhan.
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2) Penyelenggraan PPL dilaksanakan oleh suatu tim/panitia yang dibentukoleh

Ketua jurusan, dibimbing oleh suatu tim pembimbing yang diangkat
bersamaan dengan pembentukan panitia pelaksana. Pembimbing PPL
bertanggung jawab terhadap jalannya PPL dirnaksud dan memberikan
bimbingan kepada mahasiswa serta melakukan evaluasi.Mahasiswa
diperbolehkan memprogram PPL setelah menyelesaikan beban studi
120sks dan/atau telah duduk pada semester VII.Biaya pelaksanaan PPL
dibebakan pada anggaran SPP STAINU Madiun.

3) Mahasiswa diperbolehkan memprogram KPM setelah menyelesaikan
studi sedikitnya 120 sks dan/atau telah duduk di semester VII. Biaya
pelaksanaan KPM dibebankan kepada anggaran Rutin DPP/SPP
STAINU Madiun dan sumbangan dan mahasiswa peserta KPM.
Pelaksanaan KPM direncanakan dan dilakukan oleh dan/di bawah
koordinasi Pembantu Ketua I, Pembantu KetuaIIIdanP3M.

C. TATATERTIBUJIAN
1. PERSIAPANUJIAN

a. PesertaujianwajibmembawaKartuTandaMahasiswa(KTM)
b. Peserta harus mengetahui ruang dan tempat duduknya masing-

masing
(sesuaidengannomorurutabsenujian)sebelummemasukiruangujian.

c. Sepuluh menit sebelum ujan berlangsung, peserta telah menempati
tempat duduknya masing-masing (tidak diperkenankan terlambat
dan merubahposisikursi-kursiyangtelahdiatur).

d. Peserta ujian yang terlambat lebih dan 15 menit tidak
diperkenankan memasukitempatujiantanpaseijinpanitiaujian.

e. Pesertaujiantidakdiperkenankanmembawabuku,catatan,rumus-
rumus, alat elektronik, dan sebagainya ke dalam ruang ujian yang
dapat mengganggu ketenanganujian.

f. Peserta ujian wajib berpakaian rapi, bersepatu, dan
tidakdiperkenankan memakaikaos.

g. Peserta ujian yang berhalangan karena sakit (harus dibuktikan
dengan surat dokter), boleh mengikuti ujian susulan yang
dilaksanakan selama3 harisetelahujianselesaiatasijindosenvak.

2. PELAKSANAANUJIAN

a. Mulailahujiandenganberdo’atenlebihdahuludengantenang.
b. Setiap peserta ujian harus memperhatikan pengumuman dan

petunjuk teknisdaripanitiaujan.
c. Sebelum mengerjakan soal, baca dan periksa terlebih dahulu dan

jika diketahui ada kesalahan baik materi, kelas, waktu dan lain-lain
segera melapor kepengawas.

d. Isidanlengkapiterlebihdahuludatapesertayangdibutuhkanpada
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lembar jawaban sesuai dengan petunjuk sebagai berikut:
 Lingkarikelompoktempatduduk,danjenisujiansaudara.
 Tulisnomorurutabsenpadatempatyangtersediadenganbenar.
 Tulisruangujianpadatempatyangtersediadenganbenar.
 Tulis identitas saudara pada tempat yang tersedia dengan

benardan menggunakan hurufkapital.
e. Peserta ujian dilarang membuat keributan dan kekacauan selama

ujian
berlangsung,dantidakdiperkenankanuntukbertanya,menyontek,danji
ka kurangjelasharapmenanyakanlangsungpadapengawas.

f. Pesertaujianyangtelahmenyelesaikanujiansebelumhabiswaktu,dapat
menyerahkanlembarjawabankepadapengawasdanmeninggalkanruan
g ujian dengantertib.

g. Peserta ujian yang rneninggalkan ruang ujian sebelum
menyelesaikan
ujiannyadianggaptelahmengikutiataurnenyelesaikanujian.

h. Periksa dan cek terlebih dahulu lembar jawaban sebelum
menyerahkannya padapengawas.

i. Peserta ujian yang telah menyerahkan lembar jawaban harap segera
keluar ruangan dan tidak diperkenankan membuat keributan di
sekitar ruangujian.

j. Peserta ujian yang melanggar rata tertib yang telah ditetapkan dapat
dikenakansangsiantaralain:

 Dicapcurangpadalembarjawaban.
 Dikeluarkandariruangujian.
 Tidakdiperkenankanmengikutiujianberikutnya.
 Dianggaptidakmengikutiatautidaklulusujian.

SURAT KEPUTUSAN KETUA STAINU MADIUN
TENTANG TIM PELAKSANA

PENYUSUNANBUKUPEDOMANPENDIDIKANSTAINU
MADIUN TAHUN AKADEMIK 2019/2020
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